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ABSTRAK 

Nama : Rahmi Onasis 

NIM : 18 302 00064 

Judul : Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Memberikan Bimbingan 

Pranikah Di Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan 

 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah peneliti melihat berbagai kondisi 

yang terjadi didalam rumah tangga seperti terjadinya perselisihan antar pasangan 

hingga terjadinya perceraian, padahal saat meaksanakan observasi dan wawancara 

awal, pihak Instansi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse telah memeberikan 

bimbingan pranikah bagi calon pengantin untuk mencegah hal tersebut. Dengan 

permasalahan yang terjadi peneliti ingin mengetahui bagaimana peran penyuluh ataupu 

kualiatas KUA Kecamatan Arse dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam 

memberikan bimbingan pranikah dan apa saja upaya untuk mengurangi permasalahan 

yang terjadi. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa  tugas 

pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam memberikan 

bimbingan pranikah, apa saja materi bimbingan pranikah yang diberikan saat 

bimbingan pranikah, apa saja bentuk-bentuk kegiatan  Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah, dan apa saja faktor-faktor 

penghambat Kantor Urusan Agama dalam memberikan bimbingan pranikah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, serta dalam penelitian ini juga menggunakan Analisis SWOT. Adapun 

metode pengumpulan datanya melalui observasi langsung, wawancara tidak terstruktur, 

dan dokumentasi. Sumber data primernya adalah Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse,  8 penyuluh, di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dan 5 calon 

pengantin yang mengikuti bimbingan peranikah. Sumber data sekundernya adalah staf 

dan operator di KUA, 2 tokoh masyarakat di Kecamatan Arse dan 3 Orangtua calon 

pengantin.,   

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

sudah efektif dalam menjalankan tugas dan fungsinya sesuai dengan Keputusan 

Menteri Agama No. 517 tahun 2001 yaitu dalam melaksanakan bimbingan pranikah 

bagi calon pengantin yaitu dalam pelayanan pengawasan pencatatan dan pelaporan 

nikah, pemberian bimbingan keluarga sakinah dan pemahaman agama serta upaya 

memperkecil angka perceraian. Materi yang diberikan saat bimbingan pranikah yaitu 

rukun Iman dan rukun Islam, bersuci, fiqih pernikahan dan teknik mencapai keluarga 

sakinah. Bentuk kegiatan yang diadakan dalm bimbingan pranikah yaitu bimbingan 

individu dan bimbingan kelompok dengan metode ceramah dan tanya jawab. Faktor 

penghambat dalam melaksanakan bimbingan pranikah yaitu kurangnya pemahaman 

dan minat calon pengantin, banyak calon pengantin yang kawin lari, waktu bimbingan 

yang relative singkat, sering salah satu calon pengantin tidak berhadir, dan sarana 

prasarana kurang memadai. 

Kata Kunci: Peran Kantor Urusan Agama, Bimbingan Pranikah, Kecamatan  

Arse. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kantor Urusan Agama (KUA) adalah instansi terkecil Kementerian Agama 

yang ada di tingkat Kecamatan. Kantor Urusan Agama berkedudukan sebagai unit 

pelaksana Kantor Kementerian Agama Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam di 

wilayah Kecamatan. Kemudian bertugas membantu melaksanakan sebagian tugas 

Kementrian Agama Kabupaten yaitu melaksanakan pencatatan pernikahan, 

memberikan bimbingan pranikah kepada  calon pengantin, dan memberikan nasehat 

pernikahan untuk membangun rumah  tangga yang baik.
1
 

Dalam Peraturan Menteri Agama No 34 Pasal 1 Tahun 2016 tentang 

organisasi dan tata Kerja Kantor Urusan Agama Kantor Urusan Agama merupakan 

Unit Pelaksana Teknis pada Kementerian Agama, berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.
2
 

Kantor Urusan Agama memiliki beberapa peran dalam pelaksanaan 

bimbingan pranikah, yaitu melaksanakan bimbingan, sosialisasi, dan edukasi kepada 

calon pasangan pengantin. Pernikahan dilangsungkan berdasarkan ketentuan agama 

Islam dimana terlebih dahulu haruslah melengkapi data dengan melaksanakan 

prosedur yang telah ditetapkan, kemudian di awasi oleh

                                                             
1
 Muchtar, Pelayanan Kantor Urusan Agama Terhadap Pencatatan Perkawinan Di Kota Kediri 

Pasca Deklarasi FKK-KUA Se-Jawa Timur Tahun 2013”, dalam Jurnal Multikultural & Multireligius, 

Vol. 13 No. 1, April 2014, hlm. 2. 
2
 Peraturan Menteri Agama No 4 tahun 2016 tentang organisasi dna tata Kerja Kantor Urusan 

Agama Kantor Urusan 

1 
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pegawai pencatatan nikah dengan mengikuti berbagai proses dan ketentuan 

yang berlaku.
3
  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu penyuluh mengenai 

kedudukan Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse menyatakan bahwa: 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse berkedudukan sebagai unit 

pelaksana teknis pada Kementrian Agama, secara operasional dibina 

oleh Kementrian Agama Kabupaten Tapanuli Selatan bertanggung 

jawab kepada Direktur jenderal Bimbingan Agama Islam.  Kemudian 

tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse sebagai pelaksana 

layanan bidang keagamaan pada masyarakat di wilayah Kecamatan 

Arse, sedangkan fungsinya sebagai pelaksana pelayanan, pengawasan, 

pencatatan dan pelaporan nikah dan rujuk serta pelayanan bimbingan 

keluarga sakinah.
4
 

 

Ada beberapa fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse yaitu 

sebagai berikut: 

Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam. 

a. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam. 

b. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumah tanggaan KUA 

Kecamatan. 

c. Pengelolaan dokumentasi dan sisitem informasi manajemen 

KUA Kecamatan. 

d. Kemudian juga melakukan pelayanan bimbingan kemasjidan, 

berkaitan dengan zakat.
5
 

                                                             
3
 A. Saepuddin, “Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Melaksanakan Hukum 

Islam Di Indonesia”, dalam Jurnal Diklat Keagamaan, Vol. 10 No. 4, Desember 2016, hlm. 391. 
4
 Mangarahon Pakpahan, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara 

tanggal 23 Desember 2021, pada pukul  09. 30 WIB di Kecamatan Arse. 
5
 Dokumentasi dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, pada tanggal 01 Maret 2022 

pukul 11. 50 WIB.   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan staff  Kantor Urusan Agama 

Kacamatan Arse mengenai materi bimbingan pranikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse menyatakan bahwa: 

Bimbingan yang diberikan kepada calon pengantin sebelum berumah 

tangga, yaitu pemberian materi mengenai pernikahan, memorandum of 

undestanding (MOU)  atau biasa disebut nota kesepahaman merupakan 

adanya  kesepakatan atau perjanjian pra nikah, pencekan atau 

pemberian bimbingan mengenai kesehatan calon pengantin yang 

bekerjasama dengan pihak kesehatan serta pemberian arahan-aran dari 

penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, di mana hal ini 

sudah berjalan selama kurang lebih 3 tahun belakangan. Kantor Urusan 

Agama (KUA) Kecamatan Arse juga diharapkan mampu memberikan 

dukungan bagi program pemerintah dalam rangka mewujudkan cita-cita 

dari sebuah perkawinan yaitu untuk membentuk keluarga yang 

bahagia.
6
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Ali Basri 

mengenai bentuk-bentuk kegiatan bimbingan pranikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Bentuk kegiatan bimbingan pranikah Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse yang diikuti setiap calon pengantin yaitu bimbingan kelompok 

ataupun penyuluhan yang dilakukan oleh pembina secara bersamaan 

dengan pasangan calon pengantin selama satu jam yang dilakukan oleh 

penyuluh dan kepala Kantor Urusan Agama. Dalam melaksanakan 

bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama, pembina harus 

mengetahui dan memahami tanggung jawabnya dalam menjalankan 

tugas dengan baik. Bimbingan dan nasehat dari penyuluh harus tepat 

dan mudah dipahami, agar isi nasehat dapat di internalisasi dengan baik 

bahkan diaplikasikan secara komitmen dan konsisten ketika calon 

pengantin telah menjalani kehidupan rumah tangganya.
7
 

 

Dilanjutkan hasil wawancara dengan bapak kepala Kantor Urusan 

Agama mengenai bentuk kegiatan dan materi yang disampaikan saat bimingan 

pranikah, menyatakan bahwa: 

                                                             
6
 Sariani Simatupang, Staff  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara tanggal 

22 Desember 2021, pada pukul  09. 00 WIB di Lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 
7
 Ali Basri, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara tanggal 22 

Desember 2021, pada pukul  09. 30 WIB di Lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 
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Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse juga mengadakan sosialisasi 

mengenai bagaimana kehidupan pernikahan, maupun bimbingan 

pranikah bagi masyarakat Kecamatan Arse, yang diikuti oleh pelajar, 

mahasiswa, calon pengantin  maupun pasangan yang sudah berrumah 

tangga. Dimana kegiatan ini bukan hanya diselenggarakan Kantor 

Urusan Agama, namun turut mengundang instansi lain Seperti Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dalam 

memberikan materi kesehatan dalam acara sosialisasi namun berfokus 

mengenai kehidupan berumah tangga. Tugas Kantor Urusan Agama 

Kecamatan dalam memberikan bimbingan kepada calon pengantin, 

dapat dilakukan dengan edukasi, seperti pembinaan keagamaan. Materi 

yang diberikan kepada pasangan suami istri yaitu mengenai penguasaan 

dan pemahaman mengenai rukun iman, rukun Islam, tentang bersuci, 

pengetahuan baca Al-Qur’an, bacaan sholat, akhlak, tujuan dan hikmah 

perkawinan, hak dan kewajiban suami istri dan bagaimana pasangan 

membentuk keluarga yang bahagia dunia dan akhirat.
8
 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam melaksanakan bimbingan 

pranikah di Kantor Urusan Agama, seorang penyuluh harus mengetahui dan 

memahami tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas dengan baik. 

bimbingan dan nasehat dari penyuluh harus memiliki makna yang dalam agar 

isi nasehat dapat diinternalisasi dengan baik bahkan diaplikasikan secara 

komitmen dan konsisten ketika calon pengantin telah menjalani rumah 

tangganya. Salah satu tugas penyuluh Agama Islam di Kantor Urusan Agama 

ialah memberikan penerangan seputar bimbingan pernikahan dan memberikan 

pembinaan terhadap pasangan calon suami istri yang hendak menikah. Dengan 

adanya bimbingan pranikah diharapkan dari pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri bisa dipahami dan dijalankan dengan baik oleh pasangan 

suami istri, sehingga terbentuklah keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah. 

                                                             
8
 Muhammad Ali, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara tanggal 

22 Desember 2021, pada pukul  09. 30 WIB di Lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada calon pengantin mengenai 

bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah, menyatakan bahwa: 

Saat pelaksanaan bimbingan pranikah saya diberi pertanyaan dan 

sebagian tidak mampu menjawabnya, hal ini terjadi karena saya kurang 

belajar dan ilmu saya masih minim, kemudian pada pelaksanaannya 

karena jarak calon suami saya jauh dan belum sampai di rumah saya, 

jadi yang mendapatkan bimbingan pranikah hanya saya saja. kemudian 

saat pemberian bimbingan pranikah waktunya sangat singkat, jadi 

menurut saya kurang maksimal saat mendapatkan materi yang 

disampaikan penyuluh di  Kantor Urusan Agama, namun walaupun 

singkat saya mendapatkan pemahaman tentang pernikahan.
9
 

 

Dari hasil wawancara pada salah satu  pasangan menikah yang 

berdomisili di Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Pada saat melaksanakan bimbingan pranikah pihak Kantor Urusan 

Agama memang sudah memberikan materi bimbingan kepada kami, 

baik itu mengenai keagamaaan ataupun mengenai keluarga sakinah, 

namun pada hakikatnya saya belum secara keseluruhan dapat 

melaksanakannya walaupun saya sudah mengetahuinya.
10

 

 

Berdasarkan hasil wawancara wawancara peneliti dengan salah satu 

tokoh masyarakat yang berdomisili di Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Pada tahun 2021 kurang lebih ada 35 pasangan yang mendapatkan 

bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dan 

sekitar 20 orang berdomisili di wilayah Kecamatan Arse. Dari 20 

pasangan setidaknya ada 15 pasangan yang mengalami perselisihan 

dalam kehidupan rumah tangganya, padahal sebelum menikah sudah 

diberikan bimbingan pranikah kepada para pasangan. Banyak ditemui 

pasangan yang sudah menikah dan telah mendapatkan bimbingan 

pranikah namun setelah menjalani rumah tangga masih saja mengalami 

perselisihan dalam rumah tangganya, kebanyakan hal tersebut terjadi 

pada pasangan yang umur pernikahannya masih muda, yaitu 3 sampai 5 

tahun masa pernikahan. Bahkan pasangan yang umur pernikahannya 

sudah termasuk lama, masih saja mengalami perselisihan dalam rumah 

                                                             
9
 Sinta, Calon Pengantin, Wawancara tanggal 22 Desember 2021, pada pukul  09. 00 

WIB di Lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 
10

 Asna, Pasangan Menikah berdomisili di Kecamatan Arse, Wawancara tanggal 26 

Desember 2021. 
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tangga karena tidak mengetahui apa saja hak dan kewajiban dalam 

berrumah tangga.
11

 

 

Dari data yang didapat peneliti dari bapak Kepala Lingkungan Lumban 

Lobu, dimana beliau merupakan mantan Lurah di Kecamatan Arse, peneliti 

melihat terjadi kesenjangan antara apa yang dikatakan oleh pihak Kantor 

Urusan Agama dan keadaan dilapangan, jadi peneliti ingin mengetahui 

bagaimana kualitas Kantor Urusan Agama dalam memberikan bimbingan 

pranikah dan apa faktor–faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse.  

Dengan adanya bimbingan pranikah, diharapkan calon pengantin saat 

sudah berumah tangga mampu membawa perubahan terhadap kehidupan 

rumah tangganya. Namun banyak yang ditemukan calon pengantin yang telah 

mengikuti bimbingan pranikah, setelah menikah tidak mampu 

mengaplikasikan atau menerapkan apa yang diberikan oleh penyuluh atau 

kurangnya pengoptimalisasian pelaksannan bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama. Perlunya kesadaran dan tanggung jawab calon pengantin 

bahwa bimbingan pranikah sangat penting dan mulai memahmi mengenai 

pranikah dari diri sendiri, dan hal tersebut sebagai bekal untuk menjalani 

kehidupan rumah tangga, karena bimbingan pranikah merupakan ilmu dasar 

yang harus dipamahami oleh setiap calon pengantin.  

Dalam meningkatkan kualitas kegiatan bimbingan pranikah, maka 

Kantor Urusan Agama, masyarakat dan calon pengantin semestinya harus 

                                                             
 

11 
Fahmi Anto, Kepala Lingkungan Lumban Lobu, Kecamatan Arse , Wawancara tanggal 

24 Desember 2021, pada pukul 13. 30 WIB Di Kecamatan Arse. 
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berpartisipasi dalam mengamalkan dan memahami tanggung jawabnya dan 

mampu berperan aktif dalam mewujudkan keluarga yang yang sakinah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam lagi dengan membuat judul penelitian tentang “Peran Kantor 

Urusan Agama (KUA) Dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di 

Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan”. 

B. Fokus Masalah  

Dengan keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti maka masalah 

dalam penelitian ini terfokus pada peran kepala dan penyuluh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah. 

C. Batasan Istilah  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian dalam memahami judul 

penelitian ini, maka peneliti membuat batasan istilah sebagai berikut:  

1. Peran adalah aspek dinamis, kedudukan (status), kemudian dapat 

juga diartikan sebagai pengaruh yang diharapkan dari seseorang 

dalam hubungan sosial tertentu.
12

 Peran merupakan tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam 

masyarakat.
13

 Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, 

tindakan, usaha dan tanggung jawab kepala dan penyuluh Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Arse dalam memberikan 

bimbingan pranikah.  

                                                             
12

 Syaron, dkk, “Peran Badan Perancanaan Pembangunan Daerah dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomohon”,  dalam Jurnal Administrasi Publik, Vol. 04 No. 048, April 2018, hlm. 2.  

 
13

 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI Daring), (Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa, 2016), http://kbbi.kemdikbud.go.id, diakses 17 April 2022.  

http://kbbi.kemdikbud.go.id/
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2. Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan adalah kantor yang 

melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementrian Agama 

Indonesia di kabupaten di bidang Urusan Agama Islam dalam 

wilayah kecamatan, dalam melaksanakan pencatatan pernikahan, 

memberikan bimbingan pranikah kepada calon pengantin dan 

memberikan nasehat mengenai pernikahan.
14

 Kantor Urusan 

Agama yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kantor 

Urusan Agama yang berada di Kecamatan Arse.  

3. Bimbingan adalah suatu pengarahan.
15

 Bimbingan adalah bantuan 

yang diberikan oleh pembimbing kepada individu agar individu 

yang dibimbing mampu mandiri dengan mempergunakan 

berbagai bahan melalui interaksi dan pemberian nasehat serta 

gagasan dan berlandaskan norma-norma yang berlaku.
16

 

Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, 

bimbingan yang diberikan oleh Kepala KUA dan penyuluh di 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Arse kepada pasangan 

sebelum menikah. 

4.  Pranikah berasal dari kata pra dan nikah. Pra merupakan awalan 

(prefix) yang bermakna sebelum. Sedangkan nikah adalah ikatan 

akad perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum 

                                                             
14

 Keputusan Menteri Agama No. 517 Tahun 2001 Tentang Penataan Organisasi Kantor 

Urusan Agama Kecamatan. 
15

 Depatermen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2001), hlm. 854. 
16

 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 20.   
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dan ajaran agama.
17

 Kursus pranikah adalah pemberian bekal 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan penumbuhan 

kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah 

tangga dan keluarga.
18

Pranikah yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah proses awal memasuki jenjang pernikahan dimana 

masa ini calon pengantin mulai, mempelajari serangkaian aturan-

aturan hukum pernikahan baik hukum sosial, Negara, agama dan 

aturan dalam rumah tangga dari lembaga Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse.  

D. Rumusan Masalah  

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Apa saja tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse dalam memberikan bimbingan pranikah? 

2. Apa saja materi yang diberikan penyuluh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse saat bimbingan pranikah? 

3. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan  Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah?  

4. Apa saja faktor-faktor penghambat  Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah?  

 

                                                             
17

 Fithri Laela Sundani, “Layanan Bimbingan Pranikah Dalam Membentuk Kesiapan 

Mental Calon Pegantin”, dalam Jurnal Bimbingan Penyuluhan Konseling dan Psikotrapi Islam, 

Vol. 6  No. 2, April 2018,  hlm. 166. 
18

 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Pasal 1 No 542 Tahun 

2013Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama dalam 

memberikan bimbingan pranikah. 

2. Untuk mengetahui apa saja materi yang diberikan Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse  saat pelaksanaan bimbingan pranikah.  

3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah 

4. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penghambat Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Secara teoritis  

a. Untuk memperkaya dan dan memperluas ilmu pengetahuan 

terutama dalam masalah pernikahan dan pentingnya bimbingan 

pranikah yang diberikan oleh Kantor Urusan Agama. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan 

pemikiran berupa ilmu dakwah yang berkaitan dengan bimbingan 

pranikah bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

IAIN Padangsidimpuan khususnya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI).  
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2. Secara praktis  

a. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin 

melanjutkan penelitian dengan masalah yang sama. 

b. Sebagai bahan masukan dalam upaya proses bimbingan pranikah 

dalam mengatasi berbagai permasalahan yang terjadi di dalam 

kehidupan berumah tangga. Serta untuk meningkatkan kinerja dan 

kualitas petugas dalam mengelola Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse. 

c. Untuk memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar sarjana sosial 

(S. Sos) di Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Institut 

Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih mempermudah pemahaman skripsi ini, maka penulis 

mengklasifikasikan pada lima bab yaitu:  

BAB I, berisi pendahuluan memaparkan tentang latar belakang 

masalah penelitian, fokus masalah, batasan istilan, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II, berisi mengenai kajian pustaka yang terdiri landasan teori 

yaitu: yang berkenaan dengan pengertian peran, kedudukan Kantor Urusan 

Agama , tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama (KUA), pengertian 

bimbingan pranikah, tujuan bimbingan pranikah, landasan bimbingan 

pranikah, masa pranikah, persiapan pranikah, metode bimbingan pranikah, 

tahapan bimbingan pranikah, dan penelitian terdahulu.  
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BAB III, adalah metedologi penelitian yang mencakup lokasi dan 

waktu penelitian, jenis penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik uji keabsahan data. 

BAB IV, berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari tugas dan 

fungsi  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, materi, bentuk-bentuk 

kegiatan dan faktor-faktor penghambat pelaksanaan bimbingan pranikah di 

Kantor Urusan Agama  Kecamatan Arse. 

BAB V, Kesimpulan dan Saran-Saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Peran 

Peran adalah seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang 

berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa Inggris peran disebut  role, 

dimana defenisinya adalah  tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha 

atau pekerjaan (person’s task or duty in undertaking). Peran diartikan sesuatu 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat, 

sedangkan peranan merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

suatu peristiwa.
19

 

Peran adalah aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 

telah menjalankan peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang memiliki 

tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing 

masing organisasi atau lembaga.
20

 

Peran adalah tuntutan yang diberikan secara struktural (norma-norma, 

harapan, tanggung jawab), di dalamnya terdapat serangkaian tekanan dan 

kemudahan yang menghubungkan pembimbing dan mendukung fungsinya 

dalam mengorganisasi.
21

 

                                                             
19

 Syamsir, Organisasi dan Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya dan Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 86. 
20

 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 

hlm. 243-244. 
21

 Syaron, dkk “ Peran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan 

RPJMD Kota Tomoho” dalam Jurnal Administrasi Publik, Vol. 4 No. 48, 2018,  hlm 2. 

13 
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Dari defenisi di atas dapat dirumuskan bahwa peran adalah suatu 

pekerjaan yang dilakukan seseorang berdasarkan status yang disandang, 

misalnya seseorang melaksanakan kewajiban dan hak sesuai dengan 

kedudukannya, berarti telah menjalankan suatu peran. Peran yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah bagaimana, tugas dan fungsi penyuluh Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah. 

1. Kedudukan Kantor Urusan Agama 

Dalam PMA No. 34 tahun 2016 pasal 1 Tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Urusan Agama, pasal 1 dinyatakan bahwa Kantor Urusan 

Agama yang selanjutnya disingkat KUA berkedudukan sebagai Unit 

Pelaksana Teknis pada Kementerian Agama, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 

dan secara operasional dibina oleh Kepala Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten/ Kota, dimana melaksanakan layanan dan bimbingan masyarakat 

Islam di wilayah kerjanya.
22

 

2. Tugas dan Fungsi Kantor Urusan Agama 

Adapun tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama dalam Peraturan 

Menteri Agama Nomor 34  Pasal 2 dan 3 Tahun 2016 Kantor Urusan 

Agama Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan layanan dan bimbingan 

masyarakat Islam di wilayah kerjanya, Kemudian dalam melaksanakan 

tugasnya tentunya Kantor Urusan Agama kKecamatan menyelengarakan 

fungsinya sebagai berikut:  

                                                             
22

 Muhammad Asyakir, “Analisis Pelaksanaan Tugas pokok dan Fungsi (TUPOKSI) 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Mandau Dalam Melaksanakan Pelayanan dan 

Bimbingan Kepada Masyaraka”, dalam Jurnal Unri,  Volume. 4 No. 2 2018, hlm. 2. 
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a. Pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan 

nikah dan rujuk. 

b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam. 

c. Pengelolaan dokumentasi dan sistem informasi manajemen KUA 

Kecamatan. 

d. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 

e. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 

f. Pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan syari’ah. 

g. Pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam. 

h. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf. 

i. Pelaksanaan ketatausahaan dan kerumah tanggaan Kantor Urusan 

Agama Kecamatan.
23

 

3. Penyuluh Kantor Urusan Agama 

Penyuluh Agama merupakan bagian profesi dalam jawatan penerangan, 

sehingga kegiatannya lebih banyak dakwah bil lisan. Posisi penyuluh agama 

berada di bawah Direktur Penerangan agama Islam, dengan demikian dalam 

setiap Kantor Urusan Agama terdapat penyuluh agama yang terdiri dari 

beberapa kompetensi dasar, salah satunya dalam bidang pembentukan 

keluarga sakinah.
24

 

                                                             
23 

Peraturan Menteri Agama Nomor 34  Pasal 2 dan 3 Tahun 2016 tentang Penataan 

Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan 
24

 Pajar Hatma Indra Jaya, “Revitalisasi Peran penyuluh Agama Dalam Fungsinya sebagai 

Konselor dan Pendamping Masyarakat”, dalam Jurnal UIN Sunan Kalijaga, Vol. 8 N0. 2, 

Desember 2017, hlm. 341 



16 
 

  

Penyulluh agama adalah pembimbing ummat beragama dalam rangka 

pebinaan mental, moral dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
25

 

Penyuluh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang yang 

memberikan bimbingan pranikah kepada calon pengantin di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse. 

Seorang pembimbing, penyuluh maupun seorang konselor haruslah 

orang yang menjadi suri teladan dimana menjadi rujukan dalam perilaku 

kehidupan sehari-harinya, agar individu yang dibimbing merasa termotivasi 

dalam mencegak maupun menyelesaikan masalah dalam kehidupannya.
26

 

Seorang penyuluh haruslah memiliki kemampuan dalam berhubungan 

untuk memengaruhi orang lain agar dapat bekerja sama kearah pencapaian 

tujuan yang diinginkan, salah satunya memiliki jiwa keepemimpinan pada 

dirinya sendiri sebelum melakukan bimbingan kepada individu.
27

 

Tugas penyuluh agama Islam fungsional di Kantor Urusan Agama 

adalah memberikan pembinaan terhadap pasangan calon suami istri yang 

hendak menikah, dengan adanya bimbingan pranikah diharapkan ketika 

sudah menikah dapat menerapakna ajaran bimbingan pranikah sehingga 

terbentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan warohmah.
28

 

                                                             
25

 Keputusan Menteri Agama RI Pasal 1 No. 791 Tahun 1985 tentang Honorarium 

Penyuluh Agama. 
26

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Amzah: Jakarta, 2010), hlm. 

259. 
27

 Isep Zainal Arifin, Bimbingan Penyuluhan Islam, (RajaGrafindo Persada: Jakarta, 

2009), hlm. 295. 
28

 Didik Himmawan dan Nur Hayati, “Peran Penyuluh Agama Islam dalam Memberian 

Bimbingan Pranikah Di KUA Kecamatan Krangkeng Indramayu”, dalam Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling Pendidikan Islam, Vol.  No 2, Februaru 2021, hlm. 36. 
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Dalam melaksanakan bimbingan pranikah, tentunya penyuluh harus 

memiliki beberapa prinsip, sama halnya dengan prinsip bimbingan secara 

umum yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip berkenaan dengan sasaran layanan, dimana menganggap 

sama semua individu yang akan dibimbing tanpa membedakan. 

b. Prinsip berkenaan dengan permasalahan individu, dimana mampu 

memahami apa permasalahan saat melakukan bimbingan maupun 

konseling. 

c. Prinsip berkenaan dengan program pelayanan, dimana seorang 

pembimbing merupakan bagian integral dari upaya pendidikan dan 

pengembangan individu. 

d. Prinsip berkenaan dengan tujuan dan pelaksanaan pelayanan, 

dimana saat proses bimbingan maupun konseling haruslah ada kerja 

sama baik dari individu, keluarga maupun pihak pembimbing untuk 

mencapai tujuan.
29

 

B. Bimbingan Pranikah  

1. Pengertian Bimbingan Pranikah 

Bimbingan   pranikah   adalah   proses   pemberian   bantuan   

terhadap   individu   agar   dalam menjalankan  pernikahan  dan  

kehidupan  rumah  tangga  bisa  selaras  dengan  ketentuan  dan  petunjuk 

                                                             
29

 Farid hasyim, Bimbingan dan Konseling Religius, (Ar-Ruzz Media: Yogyakarta, 2010), 

hlm. 78. 
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Allah  SWT, sehingga  dapat  mencapai  kebahagiaan  hidup  dunia  dan  

akhirat. 
30

 

Bimbingan pranikah adalah upaya pemberian bantuan untuk 

membantu calon suami istri oleh pembimbing, sehingga mereka dapat 

berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dalam 

rumah tangga melalui cara-cara yang menghargai, tolerani dan dengan 

komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi keluarga, 

perkembangan dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.
31

 

Dari defenisi di atas dapat dirumuskan bahwa bimbingan pranikah 

adalah bimbingan yang diberi oleh Kantor Urusan Agama dalam 

membantu calon pengantin dalam memahami apa saja yang harus 

disiapkan ketika nanti akan membangun rumah tangga. 

2. Kedudukan Bimbingan Pranikah 

Bimbingan pranikah berdasarkan Peraturan Kementerian Agama 

melalui Peraturan Direktur Jenderal (Dirjen) Bimbingan Massal Tentang 

Kursus Calon Penganting No. DJ II/491 Tahun 2009 Tanggal 10 

Desember 2009, terkait modal utama pernikahan yaitu wawasan luas 

tentang kehidupan rumah tangga, pemerintah Indonesia bereaksi dengan 

tepat, melalui pengesahan Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor: DJ. II/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pranikah. Peraturan ini menjadi dasar hukum 

                                                             
30

 Witrin Noor dan Muhammad Zainal Mustofa, “Bimbingan Pranikah Dalam 

Membentuk Keluarga Sakinah”, dalam Jurnal Iktisyaf,  Vol. 2 No. 1, Desember 2020, hlm. 15 
31

 Fithri Laela Sundani, “Layanan Bimbingan Pranikah Dalam Membentuk Kesiapan 

Mental Calon Pengantin” Dalam Jurnal Bimbingan, Prnyuluhan, Konseling dan Psikotrapi Islam, 

Vol. 6 No. 2, 2018 , hlm. 170. 
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dalam membekali calon pengantin untuk memahami kehidupan 

berkeluarga. Kursus pranikah ini merupakan proses pendidikan yang 

memiliki cakupan yang sangat strategis dalam rangka pembangunan 

masyarakat, untuk itu bimbingan pranikah sangatlah dibutuhkan.
32

 

Dalam agama Islam sangat memperhatikan proses pembentukan 

keluarga yang baik sehingga tercipta keluarga sakinah mawaddah 

warohmah yaitu dalam Al-Quran surat Ar-Rum ayat 21. Proses awal 

pembentukan keluarga tentunya dengan cara memilih calon pasangan 

hidup yang baik berdasarkan agama dan ketakwaan salah satunya dengan 

bantuan bimbingan pranikah.
33

 

Keinginan manusia untuk mendapakan keluarga harmonis ataupun 

keluarga yang sakinah itu merupakan naluri dan fitrah  manusia yang 

selalu mendambakan ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan, 

terlebih lagi keluarga yang sakinah dan harmonis merupkan aplikasi 

langsung dari Al-Quran surah Ar-Rum ayat 21 dan menjadi salah satu 

landasan pelaksanan bimbingan pranikah didalam Islam: 

                             

                 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

                                                             
32

 Salman Al-Farisi, “Peran Bimbingan Pranikah Dalam Keharmonisan Keluarga, dalam 

Jurnal Turatsuna, Volume. 4 No. 1, Februari 2021, hlm. 47. 
33

 Muhammedi, Bimbingan dan Konseling Islami, ( Larispa Indonesia: Medan, 2017), 

hlm. 154. 
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sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir” (Ar-Rum: 21).
34

 

 

Adapun landasan bimbingan pranikah dalam Undang-Undang yaitu 

sebagai berikut: 

a. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. 

b. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang gerakan 

keluarga sakinah. 

c. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang pengaruh utama 

Gender dalam pembangunan Nasional. 

d. Peraturan Menteti Agama Nomor 34 tahun 2018 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja kementrian Agama. 

e. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera. 

f. Undang-Uundan Nomor 23 Tahun 2002 tentang Penghapusan 

Kekerasan dalam Rumah Tangga.
35

 

3. Tujuan Bimbingan Pranikah  

Banyak keluarga yang berantakan dan belum  memperhatikan  

aturan dasar pembentukan keluarga yang didasarkan ajaran agama 

sehingga terus meningkatnya angka perceraian dan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (KDRT). Karena itu salah satu yang penting adalah 

pembinaan  pranikah sebagai salah satu upaya dalam mempersiapkan 

                                                             
34

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya, 

(Halim: Surabaya, 2018), hlm. 406. 
35

 Didik Himmawan dan Nur Hayati, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan 

Bimbingan Pranikah Di KUA Kecamatan Kangerang Indramayu, dalam Jurnal Bimbingan 

Konseling Pendidikan, Vo. 1 No 2, Desember 2021, hlm. 39. 
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calon pengantin dalam membentuk rumah tangga yang bahagia. Dalam 

kenyataan juga banyak ditemukan pasangan pranikah yang belum 

memahami terhadap seluk beluk tujuan pernikahan dan keluarga sakinah.
36

  

Tujuan bimbingan pranikah adalah membantu calon pengantin 

untuk mencengah timbulnya masalah-masalah yang berkaitan dengan 

pernikahan, seperti membantu memahami hakikat pernikahan, membantu 

individu memahami persyaratan-persyaratan pernikahan, membantu 

individu memahami kesiapan dirinya untuk menjalankan pernikahan.
37

 

Adapun tujuan bimbingan pranikah adalah sebagai berikut:  

a. Membantu individu mencegah timbulnya masalah-masalah yang 

berkaitan dengan pernikahan dengan, membantu individu 

memahami tujuan pernikahan, dan memahami hakikat pernikahan 

secara Islami, membantu individu memahami persyaratan-

persyaratan pernikahan, membantu individu memahami kesiapan 

dirinya untuk menjalankan pernikahan, serta  membantu individu 

melaksanakan pernikahan sesuai dengan ketentuan (syariat) Islam.  

a. Membantu individu mencegah timbulnya masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan rumah tangganya, seperti membantu individu 

memahami melaksanakan pembinaan kehidupan berumah tangga 

sesuai dengan ajaran Islam, membantu individu memahami cara-

                                                             
36

 Samsul Alam, “Pembinaan Dalam Peningkatan Pemahaman Keagamaan Calon 

pengantin Di KUA Kecamatan Seleman” dalam Jurnal Bimbingan dan Konseling Vol. 4 No. 1 

Desember, 2019, hlm. 26 
37

 Mubasyaroh, “Konseling Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga Bahagia”, dalam 

Jurnal Konseling Religi: Bimbingan Konseling Islam, Vol. 7 No. 2, Desember 2016 hlm. 12. 
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cara membina kehidupan berkeluarga yang sakinah, mawaddah 

warahmah menurut ajaran Islam. 

b. Membantu individu agar mampu memecahkan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan pernikahan saat telah berumah tangga.
38

 

Tujuan bimbingan pranikah salah satunya membentuk keluarga 

sakinah, dimana membantu keluarga muslim dalam membina keluarga 

sakinah melalui ilmu, wawasan dan keterampilan yang diberikan kepada 

calon pasangan suami istri, kemudian mengembangkan materi bimbingan 

dan pelatihan keluarga sakinah melalui materi gabungan antara agama, 

ilmu perilaku serta konseling keluarga.
39

 

Dalam mensukseskan pelaksanaan bimbingan pranikah secara 

keseluruhan bukan hanya dari bantuna penyuluh saat melakukan 

bimbingan pranikah, namun pendidikan yang paling berpengaruh adalah 

pendidikan yang diberikan dalam keluarga, apabila di lingkungan keluarga 

tidak diberikan pendidikan agama dari awal, akan sulit memperoleh 

kesadaran dan pengalaman agama yang memadai.
40

 

4. Asas-Asas Bimbingan Pranikah  

Pelayanan bimbingan dan konseling adalah pekerjaan professional 

yang diberikan oleh pembimbing maupun konselor kepada individu dengan 

bendasarkan prinsip-prinsip dan asas-asas pelayanan konseling secara 

umum, dimana sebagai dasar pelaksanaan pelayanan seperti asas 

                                                             
38

 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 

2001), hlm. 88. 
39

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Alfabeta: Bandung, 2015), hlm. 172. 
40

 Jalaluddin, Psikologi Agama, (RajaGrafindo Persada: Depok,  2019), hlm. 264. 
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kerahasiaan, kesukarelaan, keterbukaan, kekinian, kemandirian, kegiatan, 

kedinamisan, keterpaduan, kenormatifan, keahlian, alih tangan kasus, dan 

tut wuri handayani.
41

 

Adapun asas-asas yang berkenaan dengan  bimbingan  pranikah yaitu 

sebagai berikut: 

a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat  

Perkawinan bukan hanya sebuah sistem hidup yang diatur oleh 

Negara tetapi juga sebagai sistem kehidupan dengan tuntutan agama. 

Oleh sebab itu setiap kali muncul permasalahan dalam perkawinan 

maka pasangan suami istri harus segera menyelesaikan masalah tersebut 

dengan baik dan secara Islami agar mendapat kebahagiaan di dunia dan 

akhirat. 

b. Asas Sakinah Mawaddah Warohmah  

Keluarga bahagia merupakan tujuan dari pernikahan. Untuk 

mencapai semua itu landasan cinta dan kasih sayang dari orang-orang 

yang membentuk di dalamnya menjadi sangat penting. Mempersiapakn 

ilmu dasar menegnai pernikahan merupakan hal yang harus didapatkan 

oleh pasangan yang ingin menikah, oleh sebab itu proses bimbingan 

ataupu penyuluhan mengenai pranikah juga harus tetap berpegang teguh 

pada asas ini agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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c. Asas Komunikasi dan Musyawarah  

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 

keluarga, banyak masalah muncul karena kurangnya komunikasi yang 

terjalin antara anggota keluarga, diakibatkan tidak adanya komunikasi 

yang baik bisa mengakibatkan tidak harmonisnya keluarga. Maka dari 

itu antar pasanagn suami istri ataupun keluarga (pihak istri dan pihak 

suami) dapat melakukan komunikasi dan musyawarah agar masalah 

yang dihadapi dapat terselesaikan. 

d. Asas Sabar dan Tawakkal  

Segala permasalahan dalam rumah tangga pada dasarnya ada 

penyelesaiannya, kuncinya adalah usaha dari pasangan suami istri untuk 

mencari jalan keluar yang baik dan tentunya melibatkan Allah Swt 

dengan bertawakkal. Seorang pembimbing dapat membantu pasangan 

untuk tetap tegar dan berusaha mencari solusi terbaik dari masalah yang 

yang dihadapi individu.
42

 

5. Materi Bimbingan Pranikah 

Materi adalah bahan yang digunakan oleh pembimbing dalam 

melakukan proses bimbingan pranikah. Materi-materi yang disampaikan 

dalam pelaksanaan bimbingan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu 

sebagai beikut: 
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a. Kelompok Dasar 

Dalam kelompok dasar ini pembimbing akan menjelaskan materi 

tentang Undang-Undang pernikahan dan Kompilasi Hukum Islam (KHI), 

Undang-Undang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Undang-

Undang Perlindungan Anak, memahami ketentuan-ketentuan syariah 

tentang munakhat, dan mengetahui prosedur pernikahan sesuai dengan 

kebijakan Kementrian Agama tentang pembinaan keluarga sakinah dan 

kebijakan Ditjen Bimas Islam tentang pelaksanaan kursus pranikah.  

Materi dasar ini disampaikan agar calon pengantin lebih memahami 

apa saja konsep-konsep pernikahan dan seperti apa nantinya, dengan 

harapan dapat memahami pengetahuan dasar mengenai pernikahan dan 

kelak mampu mengatasi dan menyelesaikan masalah dalam rumah 

tangga dengan baik. 

b. Kelompok Inti 

Kelompok ini menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi-fungsi 

keluarga, merawat cinta kasih dalam keluarga dan memanajemen konflik 

dalam keluarga. Dalam pemberian materi lebih berfokus pada materi 

tentang keluarga seperti hak dan kewajiban suami istri, dengan 

pemberian materi ini diharapkan calon pengantin dapat menerapkan 

dalam kehidupan setelah menikah. 

Selain materi yang diberikan, ada beberapa persiapan yang perlu 

disiapkan calon pengantin menjelang pernikahan, yaitu persiapan ilmu 

tentang pernikahan, persiapan mental (psikologis) dalam menghadapi 
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pernikahan, persiapan ruhiyyah menjelang pernikahan serta persiapan fisik 

sebelum menikah, yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan ilmu tentang pernikahan. 

Hal yang perlu dipersiapkan adalah memperjelas tujuan 

pernikahan, tujuan  yang jelas suami istri yang sesuai dengan syariat 

Islam  akan melanggengkan pernikahan. Sebagai muslim yang memiliki 

rujukan hidup yang jelas, tentu kita tahu bahwa menikah itu merupakan  

ibadah. Tujuan  pernikahan dalam Islam adalah menimba banyak pahala 

melalui aktivitas berumah tangga. Menjauhkan diri dan keluarga dari api 

neraka, dan akhirnya berusaha meraih kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Bila seseorang memiki tujuan seperti ini insya Allah hari-hari 

yang dilaluinya setelah menikah akan tentram dan jika ada masalah akan  

berusaha dihadapi sesuai dengan hukum-hukum Islam. 

b. Persiapan mental atau psikologis dalam menghadapi pernikahan. 

Pernikahan adalah kehidupan baru yang sangat jauh berbeda dari 

masa-masa sebelumnya. Dalam pernikahan berkumpul dua pribadi yang 

berbeda yang berasal dari keluarga yang memiliki kebiasaan yang 

berbeda. Didalamnya terbuka semua sifat-sifat asli masing-masing. 

Mempersiapkan diri untuk berlapang dada menghadapi segala 

kekurangan pasangan adalah hal yang mutlak diperlukan.  

Mengkomunikasikan pikiran dan perasan dengan baik kepada 

pasangan juga perlu diperhatikan, agar emosi negatif tidak muncul dalam 

rumah tangga kita. Di dalam pernikahan juga diperlukan rasa tanggung 
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jawab untuk untuk memenuhi hak dan kewajiban masing-masing. 

Sehingga setiap anggota keluarga tidak hanya menuntut hak saja, tetapi 

berusaha untuk lebih dulu memenuhi kewajibannya dan tentunya 

seseorang tersebut memulainya dari segi spritualnya terlebih dahulu. 

c. Persiapan ekonomi. 

Kesiapan ekonomi adalah keadaan seseorang yang siap secara 

materi untuk melangsungkan pernikahan, siap ekonomi tidak berarti 

harus kaya raya, namum adanya kesiapan untuk memberi nafkah kelak 

bagi anggota keluarganya. 

d. Persiapan Fisik 

Persiapan fisik merupakan persiapan yang tak kalah penting untuk 

memasuki dunia pernikahan, seperti memahami dan memeriksa 

kesehatan alat-alat reproduksi agar terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan setelah menikah. Selain itu calon pengantin  harus mengetahui 

tentang seks yang sehat, banyak pasangan yang sudah menikah tapi tidak 

tahu bagaimana berhubungan seks dengan sehat dan menyenangkan bagi 

masing-masing pasangan, hal ini penting karena merupakan bagian dari 

kunci kebahagiaan dalam berumah tangga.
43

 

6. Masa Pranikah 

Dalam bimbingan pranikah ada beberapa masa pranikah yang harus 

dilakukan oleh calon penganti yaitu sebagai berikut: 

a. Persiapan diri 
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Persiapan sebelum menjalankan pernikahan perlu diputuskan pada 

persiapan diri dan perencanaan hidup berkeluarga, seperti belajar untuk 

mengenal sebanyak mungkin mengenai calon pasangan yang dinikahi, 

sejauhmana pribadi masing-masing dapat saling mengisi dan menyatu 

dalam perjalanan hidup.
44

 

b. Mengenal diri sendiri 

Dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan fisik dan mental diri 

sendiri dapat mempengaruhi keharmonisan dalam keluarga, dengan 

memahami diri sendiri dan berbagi dengan pasangan pasti akan 

mendapatkan titik tengah dalam menangani suatu masalah. 

c. Bekal ilmu 

Banyak calon pengantin kurang membekali diri dengan ilmu 

pengetahuan, mengenai hak dan kewajiban dalam rumh tangga dan 

kehidupan setelah menikah. Pentingnya memahami apa saja yang harus 

disiapkan sebelum menikah seperti ilmu agama, kesehatan, sosial, dan 

lain sebagainya, dimana hal tersebut menjadi bekal ketika sudah menikah 

dan dapat mewujudkan keluarga yang harmonis. 

d. Kesiapan mental dan memenuhi tanggung jawab 

Mental adalah semua unsur jiwa seperti pikiran emosi sikap dan 

perasaan haruslah disiapkan  sebelum menikah, banyak tanggung jawab 

yang harus dipenuhi oleh orang yang sudah menikah, dimana sebelum 

masuk kedalam jenjang pernikahan tersebut calon pengantin harusnya 
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29 
 

  

sudah memahami dan siap dalam melaksanakan tanggung jawab ketika 

sudah menikah. 

e. Masa perkenalan dan peminangan 

Masa perkenalan sangatlah penting, pasangan suami istri dapat 

saling memahami satu sama lain. Kemudian tahapan ini merupakan 

tahapan terakhir sebelum pernikahan sebagai penyesuaian dan memulai 

ikatan bagi kedua calon pasangan.
45

 

7. Metode Bimbingan Pranikah 

Menurut Tohari Munawar, istilah metode secara etimologi berasal 

dari bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan, sedangkan secara 

terminologi metode berarti cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai 

suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Efektif maksudnya 

adalah antara biaya, tenaga dan waktu berjalan beriringan dan seimbang, 

sementara efisien adalah dimaksudkan sesuatu yang berkaitan dengan 

pencapaian suatu hasil. 

a. Metode langsung 

Metode komunikasi langsung adalah metode yang digunakan 

konselor untuk melakukan komunikasi langsung (face to face) dengan 

klien yang dibimbing, metode langsung dibagi menjadi : 

1) Metode individual 

a) Percakapan pribadi, yaitu konselor bertatapan muka dengana 

konseli. 
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b) Kunjungan ke rumah (home visit), konselor mengadakan dialog 

dengan klien tetapi dilaksanakan di rumah klien. 

c) Kunjungan dan observasi kerja, yaitu konselor melakukan 

percakapan individual sekaligus mengamati kerja klien dan 

Lingkungannya. 

2) Metode kelompok 

a) Diskusi kelompok, yaitu konselor melakukan bimbingan dengan 

cara mengadakan diskusi bersama para klien dalam suasana 

kelompok yang mempunyai masalah yang sama. 

b) Karyawisata, yaitu bimbingan kelompok yang dilakukan secara 

langsung dengan mempergunakan ajang karyawisata sebagai 

forumnya. 

c) Sosiodrama dan psikodrama, yaitu konseling yang dilakukan 

dengan cara bermain peran untuk mencegah serta memecahkan 

masalah (psikologis). 

d) Group Teaching, yaitu pemberian bimbingan dengan memberikan 

materi bimbingan tertentu (ceramah) kepada kelompok yang telah 

disiapkan. 

b. Metode tidak langsung 

a) Metode individual, yaitu tekniknya menggunakan surat menyurat, 

telepon, internet dan media lainnya yang dapat digunakan dalam 

menyaampaikam informasi secara tidak langsung. 

b) Metode kelompok, yaitu tekniknya melalui papan bimbingan, surat 
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kabar, brosur, radio, televisi, internet dan sebagainya.
46

 

8. Sarana Prasarana Bimbingan Pranikah 

Sarana dan prasaran bimbingan pranikah adalah peralatan dan 

perlengkapan yang menunjang tercapainya tujuan layanan bimbingan 

Pranikah. Secara garis besar sarana prasarana bimbingan diklasifikasikan 

menjadi empat bagian yaitu, ruang bimbingan, instrument pengumpulan 

data, kelengkapan penunjang teknis baik itu dalam instansi maupun luar 

instansi, serta dokumen penunjang.
47

 

C. Penelitian  Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang ingin 

dilaksanakan, akan  menjadi bahan pertimbangan dan dapat dijadikan bahan 

referensi maupun gambaran dalam pelaksanaan  oleh peneliti, untuk 

menjelaskan perbedaan dan persamaan dalam peneliti ini dengan peneliti 

sebelumnya. 

1. Skripsi yang disusun oleh Netti, NIM. 121200028, dari Prodi 

Bimbingan dan Konseling Islam Tahun 2017 di IAIN 

Padangsidimpuan, yang berjudul “Peranan Bimbingan 

Pranikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Di KUA 

Kecamatan Sinunukan Kabupaten Mandailing Natal. Hasil 

penelitian ini adalah  pihak KUA sinunukan sudah melakukan 

tugas dan fungsinya secara maksimal dengan memberikan 
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 Tohari Munawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, 

(Yogyakarta: UII Press, 1002), hlm. 78. 
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 Fithri, “Layanan Bimbingan Pranikah dalam Membentuk Kesiapan Mental Calon 

Pengantin”, dalam Jurnal Bimbingan Penyuluhan Dan Psikotrapi Islam, hlm. 172. 
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materi-materi bimbingan pranikah untuk mencipakan 

keluarga yang harmonis,  namun kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk memfungsikan layanan BP4 di KUA 

Sinunukan mengakibatkan belum tercapai secara maksimal 

terbentuknya keluarga sakinah. 

Adapun persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti 

adalah sama-sama meneliti mengenai materi apa saja yang diberikan KUA 

dalam bimbingan pranikah serta apa saja yang menjadi penghambat dan 

pendukung pelaksanaan bimbingan pranikahn. Sedangkan perbedaannya 

peneliti terdahulu lebih berfokus untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam meningkatkan minat masyarakat dalam mengunakan 

instansi pendorong untuk menjadi keluarga sakinah di KUA Sinunukan, 

sedangkan peneliti lebih memfokuskan mengenai apa saja kegiatan yang 

dilakukan KUA Kecamatan Arse dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya dalam budang bimbingan pranikah, serta hambatannya dalam 

melalukan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Arse.  

2. Skripsi yang disusun oleh Saphira Adlina, NIM. 150402086, 

dari Prodi Bimbingan dan Konseling Islam tahun 2017 di 

Universitas Negeri Ar-Raniry, yang berjudul Bimbingan 

Pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja ( 

Studi analisis Materi Bimbingan Pranikah). Hasil penelitian 

ini adalah pihak KUA Kecamatan Kutaraja belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik dimana kurangnya waktu 
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pemberian materi pranikah. Namun sudah memberikan 

materi- materi yang diberikan oleh penyuluh berkenaan 

dengan fiqih munakahat, kesehatan reproduksi, kewajiban 

suami-istri dan tentunya masih banyaknya calon pengantin 

yang belum mengamalkan materi dari bimbingan prnikah 

yang ada.  

Adapun  persamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti 

adalah sama-sama meneliti mengenai materi apa saja yang diberikan KUA 

dalam bimbingan pranikah. Sedangkan perbedaannya peneliti terdahulu 

lebih berfokus kepada bagaimana pelaksanaan bimbingan pranikah di 

KUA Kecamatan Kutaraja menggunakan studi Analisis mengenai materi 

yang diberikan penyuluh, sedangkan peneliti lebih terfokus kepada peran 

KUA dalam memberikan bimbingan pranikah, dan menambahkan 

mengenai faktor penghambat pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA 

Kecamatan Arse. 

3. Skripsi yang disusun oleh Meli Selpiana Hasibuan, NIM. 

1530200067, dari Prodi bimbingan Konseling Islam tahun 

2020, yang berjudul Peranan Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Angkola Barat dalam Memberikan Bimbingan 

Pranikah. Hasil penelitian ini yaitu KUA Kecamatan Angkola 

Barat sudah menjalankan fungsinya secara maksimal, SDM di 

KUA Angkola Barat sudah lengkap, tugas pokok  KUA 

Kecamatan Angkola Barat dalam memberikan bimbingan 
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pranikah yaitu dengan penyuluhan mengenai keagamaan dan 

akhlak, model bimbingan yang dilakukan yaitu bimbingan 

harian ataupun individual.  

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

sama–sama meneliti di KUA dan ingin mengetahui apa peran ataupun 

peranan KUA dalam memberikan bimbingan pranikah. Sedangkan 

perbedaannya peneliti terdahulu lebih berfokus kepada apa saja  peran 

KUA melihat dari tugas dan fungsinya dalam memberikan bimbingan 

pranikah dan peneliti lebih berfokus kepada apa saja bentuk materi yang 

diberikan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah walaupun SDM di KUA 

Kecamatan Arse masih tergolong minim, serta didalamnya menambahkan 

faktor-faktor penghambat bimbingan pranikah. 

4. Jurnal oleh  Didik Himmawan & Nur Hayat, Peran Penyuluh 

Agama Islam Dalam Memberikan Bimbingan Pranikah Di 

KUA Kecamatan Krangkeng Indramayu , Jurnal Bimbingan 

dan Konseling Pendidikan Islam Vol. 1 No. 2, 2021. Hasil  

penelitian ini  adalah peran penyuluh Agama Islam fungsional 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Krangkeng, sebagai 

motivator untuk calon pengantin agar dapat membina 

keluarga dan memiliki keluarga yang harmonis sudah berjalan 

baik.  

Adapun persamaannya yaitu peneliti sama-sama meneliti di Kantor 

Urusan Agama sebagai objek penelitian. Sedangkan  perbedaannya 
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penelitian terdahulu lebih berfokus mengenai peran penyuluh Agama serta 

fungsinya untuk mewujudkan keluarga sakinah mawaddah dan warohmah 

di Kecamatan Karangkeng Indramayu. Sedangkan peneliti lebih berfokus 

mengenai apa peran Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam 

memberikan bimbingan pranikah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu  dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam penelitian tentang peran Kantor Urusan 

Agama dalam memberikan bimbingan pranikah di Kecamatan Arse  

dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan bulan April 2022 di 

lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 

2. Lokasi Penelitian 

Keterbatasan geografis dan praktis seperti waktu, biaya, tenaga, serta 

kemampuan peneliti perlu dijadikan pertimbangan dalam penentuan lokasi 

penelitian, berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berlokasi di Lembaga 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse  yang berada di lingkungan Arse 

Julu Kecamatan Arse. Letaknya berada di jalan Simangambat dan mudah 

dilalui sarana transportasi. Lokasi ini dipilih karena di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse belum pernah dilakukan penelitian tentang peran 

Kantor Urusan Agama dalam memberikan bimbingan pranikah di 

Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli Selatan.  

B. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatatif, penelitian kualitatif  

merupakann penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, presepsi, motivasi 

dan tindakan. Secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk 

36 
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kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
48

 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 

yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 

dan masalah manusia, dimana  peneliti membuat suatu gambaran kompleks, 

meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden dan 

melakukan studi pada situasi yang alami dan bersipat penemuan.
49

 

Kemudian penelitian ini menggunakan pendekatan etnometodologi 

dimana mepelajari tentang bagaimana individu menciptakan metode dalam 

mencapai dan memahami kehidupan sehari-hari.
50

 Kemudian menggunakan 

metode  deskriptif, metode ini ditujukan untuk mendeskripsikan apa saja  

peran penyuluh Kantor Urusan Agama  Kecamatan Arse Kabupaten Tapanuli 

Selatan dalam memberikan bimbingan ataupun penyuluhan pranikah kepada 

para calon pengantin (catin). 

Analisis SWOT adalah analisis yang didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang (opportunities), namun 

secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan  (weaknes) dan ancaman 

(threats). Analisis ini didasari pada asumsi bahwa suatu strategi yang efektif 

                                                             
48
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Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan, (Ciptapustaka Media: Bandung, 2016), 

hlm. 19. 
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akan memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada serta meminimalkan 

kelemahan dan ancaman.
51

 

Analisis SWOT merupakan sebuah instrumen perencanaan strategis 

klasik yang memberikan cara sederhana untuk memperkirakan cara terbaik 

dalam menentukan sebuah strategi. Instrumen ini memudahkan para praktisi 

untuk menentukan apa yang bisa dicapai, dan hal-hal apa saja yang perlu 

diperhatikan oleh mereka.
52

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data Strength Weakness 

Opportunity Threat (SWOT), yaitu proses analisa dilakukan dengan melihat 

semua kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, sehingga dapat 

mengetahui bagaimana peran Kantor Urusan Agama dalam memberikan 

bimbingan pranikah. 

C. Informan Penelitian  

Sumber data dalam penelitian menggunakan purposive sampling. 

Purposive sampling adalah pemilihan sampel yang berdasarkan pada suatu 

karakteristik tertentu dalam suatu populasi yang memiliki hubungan dominan 

sehingga dapat digunakan untuk mencapai tujuan peneliti.
53

 

Adapun purposive sampling dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse dan penyuluh di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, dan calon pengantin yang sudah mendapatkan bimbingan 

pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse. 
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 Fajar Nur Aini DF, Teknik Analisis SWOT, (Yogyakarta, Permata Buku, 2017), hlm. 7. 
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh, apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 

datanya, maka sumber data disebut informan, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan melalui wawancara peneliti, baik pertanyaan 

tertulis maupun lisan.
54

 

1. Sumber Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau 

pengambilan data secara langsung pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari, sumber data primer atau data pokok 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu sumber data yang 

diperoleh dari kepala Kantor Urusan Agama, 8 penyuluh 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse serta 5 pasangan calon 

pengantin yang melaksanakn bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse.  

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang 

dibutuhkan untuk mendukung kevaliditasan data primer yang 

ada dalam penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari 

penelitian ini adalah 3 orangtua calon pengantin, 2 tokoh 

masyarakat berdomisili di Kecamatan Arse. 
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E.  Alat Pengumpulan Data 

Alat  pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan, dimana peneliti mengadakan 

pengamatan secara langsung atau tanpa alat terhadap gejala-gejala yang 

dihadapi atau diteliti, baik pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi 

yang sebenarnya maupun situasi buatan yang diadakan.
55

 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 

dalam objek penelitian, dimana pengamatan ini bertujuan untuk 

mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman 

atau sebagai alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya. Sebagai metode ilmiah observasi diartikan 

sebagai pengamatan daan pencatatan fenomena-fenomena yang diselidiki 

secara sistematik.
56

 

Observasi dalam penelitian ini adalah observasi partisipan, dimana 

peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang 

dilaksanakan kepala dan penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse dalam melaksanakan kedudukan tugas dan fungsinya dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah. 
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2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila  

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mandalam dan jumlah 

respondennya sedikit atau kecil.
57

 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak wawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Secara umum dikenal tiga 

macam pedoman wawancara yaitu sebagai berikut: 

a. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara 

yang disusun secara terperinci item demi item lengkap dengan 

alternatif jawabannya.  

b. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman 

wawancara yang hanya memuat garis-garis besar yang akan 

ditanyakan ketika dilapangan.   

c. Pedoman wawancara semi terstruktur yaitu pedoman 

wawancara yang disusun secara terperinci, akan tetapi 

pewawancara masih menggali data lagi lebih mendalam selain 

yang sudah tercantum dalam pedoman wawancara. 
58
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Pedoman wawancara yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara tidak terstruktur dengan terjun kelapangan secara langsung 

dengan mewawancarai kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, 

penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, dan calon pengantin 

(catin) yang sedang melakukan bimbingan pranikah, dengan pertanyaan 

yang berkaitan dengan penelitian.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-

karyaa monumental yang dapat memberikan informasi bagi proses 

pelaksanaan penelitian.
59

 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan pengumpulan 

dokumen, dalam penelitan dapat berupa pengumpulan bahan tertulis 

seperti berita di media, notulen-notulen rapat, surat menyurat dan 

laporan-laporan untuk mencari informasi yang diperlukan.
60

 

F.   Teknik Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk analisis kualitatif deskriptif, 

penelitian ini bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rumus statistik. 

Apabila ditinjau dari cara dan analisis datanya dapat digolongkan kepada 

reseach deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan secara kualitatif, 

adapun  tahapan analisis data yaitu: 
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1. Klasifikasi data, yaitu mengelompokan data sesuai dengan topik 

pembahasan. 

2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari 

kembali data yang masih kurang dan mengkesampingkan data yang 

kurang relevan. 

3. Deskripsi data menggunakan dimensi secara sistematis, secara 

deduktif dan induktif sesuai dengan sistematika pembahasan. 

4. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru  yang sebelum belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum 

pasti sehingga diteliti menjadi jelas.
61

 

Analisis data dalam penelitian  ini adalah untuk melihat apa saja 

kekuatan serta kelemahan penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamata Arse 

dalam memberikan bimbingan pranikah baik dari segi Sumber Daya Manusia 

(SDM), pelaksanaan maupun keadaan lembaga (sarana prasarana) di Kantor 

Urusan Agama Kecamata Arse . 

G. Teknik Uji Keabsahan Data 

Teknik pengujian keabsahan data adalah peningkatan kepercayaan 

dalam penelitian, dimana dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan melakukan triangulasi, triangulasi adalah  teknik pemeriksaan 

keabsyahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
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penelitian melalui kejujuran peneliti, sumber data, metode dan triangulai 

dengan teori.
62

 

 Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dibandingkan 

kembali dengan data yang dapat melalui hasil wawancara dari kepala Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse, penyuluh, staf dan calon pengantin agar 

peneliti mengetahui validitas yang didapatkan. Triangulasi yang dilakukan 

oleh penelitu yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang disampaikan oleh sumber data primer 

dengan data skunder. 

3. Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse secara resmi dibangun pada 

tahun 2003 dan mulai berlangsung melaksanakan bimbingan pranikah di 

wilayah Kecamatan Arse. Secara geografis Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse berada di Jalan Simangambat, Lingkungan Jonggo Julu, 

Kelurahan Arse Nauli, Kecamatan Arse, dan berbatasan dengan empat 

kecamatan yang berada disekitarnya, yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur dengan Kabupaten Padang lawas Utara. 

b. Sebeleh Selatan dengan Kecamatan Sipirok. 

c. Sebelah Barat dengan Kabupaten Tapanuli Utara. 

d. Sebelah Utara dengan Kecamatan Saipar Dolok Hole.
63

 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai sejarah Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse dengan Bapak Muhammad Ali Harahap, 

menyatakan bahwa: 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse lahir sebagai tindak lanjut 
dari diterbitkannya Keputusan Menteri Agama RI No. 30 Tahun 

1977 tentang penegasan pengakuan BP4 (Badan Penasehat 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) dimana menjalankan 

sebagian tugas Kantor Urusan Agama Kabupaten dalam bidang  

penasehat perkawinan, perselisihan rumah tangga dan perceraian. 

Secara singkat Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse merupakan 
Kantor Urusan Agama yang berdiri di Lingkungan Jonggol Julu, 

kemudian letaknya sebelah Timur Lingkungan 
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 Halaman Profil Kecamatan Arse, http://arde.tapselkab.go.id/hal-profile-
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Arse Julu, sebelah Utara Lingkungan Lumban Lobu dan sebelah 
Selatan Lingkungan Jonggol Jae. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse kurang lebih sudah berdiri selama 18 Tahun, Bapak Amir 

Husein merupakan Kepala Kantor Urusan Agama pertama yang 

berada di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dan mulai aktif 

melakukan bimbingan pranikah secara sederhanan dan hingga saat 

ini berusaha melaksanakannya secara maksimal.
64

 

 
Adapun daerah Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse terdiri dari 

beberapa desa dan kelurahan sebagaimana dipaparkan dalam table berikut: 

Tabel 1 

Nama-nama Desa dan Kelurahan di wilayah Kecamatan Arse 

No Nama Desa/ Kelurahan 

1 Kelurahan Arse Nauli 

2 Kelurahan Lancat 

3 Desa Pinagar 

4 Desa Aek Haminjon 

5 Desa Pardomuan 

6 Desa Nanggarjati Hutapadang 

7 Desa Nanggarjati 

8 Desa Sipogu 

9 Desa Natambang Roncitan 

10 Desa Dalihan Natolu 

 
Sumber : Halaman Profil Kecamatan Arse 

Sementara itu daftar nama Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dari tahun 2003 sampai dengan sekarang dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 
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Tabel. 2 

Daftar Nama Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

tahun 2003-2022 

No Nama Masa Jabatan 

1 Amir Husein 2003-2005 

2 Jindar Tamimi Harahap 2005-2008 

3 Hamdan Siregar 2008-2011 

4 Syahrun Simbolon 2011-2015 

5 Shophilan 2015-2018 

6 Jindar Tamimi Harahap 2018-2021 

7 Muhammad Ali 2021-2022 

 

Sumber: Dokumentasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

 

Mengenai jumlah peserta bimbingan pranikah, Operator Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse menyatahan bahwa: 

Dari data yang terkumpul mulai dari awal januari 2021 sampai 
sekarang, ada 28 pasangan calon pengantin yang terdaftar di buku 

laporan penvcatatan nikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse, namun faktanya saat diadakannya bimbingan pranikah 

sebagian calon pengantin hanya diwakili oleh sepihak pasangan, 

karena memiliki kendala masing-masing, dan tentunya sudah 

melakukan konfirmasi ke pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse.
65

 

2. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

 

a. Visi 

 Adapun visi Kantor Urusan Agama yaitu dapat terwujudnya 

pelayanan yang profesional dan nilai-nilai keagamaan yang Islami 
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sebagai landasan moral dan spritual dalam kehidupan bermasyarakat di 

lingkungan Kecamatan Arse. 

b. Misi 

1) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi nikah dan rujuk. 

2) Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengembangan keluarga 

sakinah serta sosialisasi produk makanan halal. 

3) Peningkatan kualitas pelayanan ibadah sosial keagamaan dan 

pengembangan pemberdayaan zakat, infak dan shodaqoh. 

4) Optimalisasi pensertifikatan tanah wakaf. 

5) Pemberdayaan lembaga-lembaga keagamaan dalam proses 

pembangunan. 

6) Memperkokoh kerukunan ummat beragama atas dasar saling 

menghormati. 

7) Peningkatan pembinaan jamaah haji. 

8) Mendorong berkembangnya masyarakat madani yang didasari 

nilai-nilai religi dan nilai-nilai luhur budaya daerah.
66

 

3. Struktur Organisasi dan Kepegawaian Tahun 2022 

Struktur Organisais Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

tersusun daari kepala, pengawas, penyuluh, operator dan staff, 

sebagaimana dipaparkan dalam struktrur organinsasi berikut: 

Tabel 3 

Struktur Organisasi KUA Kecamatan Arse 

Tahun 2022 
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Sumber: Operator Kantor Urusan Agama Kecamatan 

 

4. Peserta Bimbingan Pranikah 

Adapun nama pasangan bimbingan pranikah yang diteliti yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel. 4 

Nama peserta bimbingan pranikah 

No Laki-laki Perempuan 

 
 
1 

Nama : Ernawai  

Usia    : 23 Tahun   

Pendidikan : S1 

keperawatan  

Pekerjaan : Honorer 

Alamat : Hutapadang 

Nama   : Syaputra 

Umur   : 24Tahun 

Pendidikan: S1 

Pekerjaan : Honorer 

Alamat  : Sipirok 

 
 
 
2 

Nama : Sita Ritonga 

Umur      : 22 Tahun 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : - 

Alamat   : Arse Nauli 

Nama   : Dolli 

Umur   : 23 Tahun 

Pendidikan: SMP 

Pekerjaan : Wirasuasta 

Alamat  : Kelurahan Lancat 

Kepala KUA Arse 

Muhammad Ali Harahap 

Penyuluh Non PNS 

1. H. Hasanuddin 

Siregar 

2. Mangarahot Pakpahan 

3. Ali Basri Pasaribu 

4. Muhammad Taslim 

Hasibuan 

5. Marhalim Harahap 

6. Agus Salim Hutasuhut 

7. Bahron Siregar 

 

 

Pengawas 

H.Abdul Wahhab Nasution 

 

Staff 

Sariani Simatupang. 

 

Operator 

Delima Sari Siregar 
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3 

Nama : Sitska Efrianti Umur      : 24 Tahun 

Pendidikan : S1 

 Pekerjaan : Honorer 

Alamat   : Arse Nauli 

Nama   : Hasan Pakpahan 

Umur   : 26 Tahun 

Pendidikan: SMP 

Pekerjaan : Wirasuasta 

Alamat  : Hutapadang 

 
 
4 

Nama : Indah Mutiara Umur      : 22 Tahun 

Pendidikan : SMK 

 Pekerjaan : - 

Alamat   : Sipogu 

Nama   : Wirayuda 

Umur   : 22Tahun 

Pendidikan: SMP 

Pekerjaan : Wirasuasta 

Alamat  : Kelurahan Lancat 

 

 

5 

 

 

Nama : Endang Lestari 

Umur      : 24Tahun 

Pendidikan : S1 

 Pekerjaan : Honorer 

Alamat   : Arse Jae Dolok 

Nama   : Ilham 

Umur   : 24Tahun 

Pendidikan: S1 

Pekerjaan : Wirasuasta 

Alamat  : Batabf Toru 
 

Sumber: Dokumentasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

 

5. Sarana Prasarana di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

Berdasarkan hasil observasi peneliti sarana dan prasarana di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse, memiliki 4 ruangan, yaitu ruangan kepala 

Kantor Urusan Agama, ruang Bimbingan pranikah, ruang staff dan operator 

dan ruangan untuk tamu. Bangunan Kantor Urusan Agama Kecmatan Arse 

secara keseluruhan relatife kecil dan  sempit. Mengenai perangkat-perangkat 

untuk menyelesaikan administrasi calon pengantin sudah lengkap. Namun 

pada hakikatnya sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat 

mendukung untuk kelangsungan bimbingan pranikah demi mencapai tujuan 

yang diinginkan, dari segi Sumber Daya manusianya masih kurang, para 

penyukuh hanya terdiri dari penyuluh laki-laki, tidak ada penyuluh 

perempuan, hal tersebut merupakan hal yang sangat penting, karena calon 

penganti ada juga yang perempuan tentunya dibutuhkan calon peyuluh 

perempuan juga. 
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B. Temuan Khusus 

1. Tugas Dan Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

Dalam Memberikan Bimbingan Pranikah 

Dari hasil observasi peneliti,  sesuai dengan Keputusan Menteri 

Agama, dimana tugas Kantor Urusan Agama adalah melaksanakan 

sebagian tugas Kantor Departemen Agama Kabupaten Tapanuli Selatan 

dibidang Urusan Agama Islam wilayah Kecamatan. Dalam  melaksanakan 

tugasnya tersebut, maka harus menjalankan fungsi nya, yaitu pelayanan 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse melakukan program pelayanan 

bimbingan keluarga sakinah, pelayanan bimbingan akhlaq, pelayanan 

bimbingan kemasjidan, pelayanan bimbingan hisab rukyat dan pembinaan 

syariah, pelayanan bimbingan dan penerangan Islam, pelayanan bimbingan 

zakat dan waqaf, pelaksanaan ketatausahaan dan kerumah tanggaan Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kecamatan Arse, dan layanan bimbingan manasik 

haji. Dari beberapa program di atas, peneliti hanya memusatkan 

perhatiannya pada pelayanan bimbingan pranikah dan keluarga sakinah. 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse mempunyai tugas dan fungsi yang 

harus dilaksanakan dalam memberikan bimbingan pranikah.  

Ada beberapa tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama, yaitu 

sebagi berikut: 

a. Menyelenggarakan proses pencatatan nikah. 

b. Penyusunan statistik layanan dan bimbingan masyarakat Islam. 

c. Pelayanan bimbingan keluarga sakinah. 
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d. Pelayanan bimbingan kemasjidan. 

e. Pelayanan bimbingan dan penerangan ajaran agama islam. 

f. Pelayanan bimbingan zakat dan wakaf. 

g. Pelaksanaan bimbingan masakih haji.
67

 

Dari beberapa pelayanan di atas, peneliti hanya berfokus pada 

bimbingan pelayanan keluarga sakinah dalam melaksanakan bimbingan 

pranikah. Kemudian kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

menyatakan bahwa: 

Tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse tentunya 
berlandaskan dari Peraturan Undang-Undangan yang berlaku, salah 

satunya yaitu dari Putusan Menteri Agama No. 34 tahun 2016 

tentang organisasi dan tata kerja Kantor Urusan Agama bertugas 

sebagai pelaksana sebagian tugas Kementerian Agama tingkat 

Kabupaten yaitu Kementrian Agama Tapanuli Selatan dan 

dilaksanaakan dengan menjalankan fungsi-fungsi yang ada seperti 

pelayanan dan administrasi mengenai pernikahan, pelayanan 

bimbingan keuarga sakinah danpenerangan agama Islam.
68

 

 
Dilanjutkan hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Bahron 

menyatakan bahwa:  

Tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse adalah melaksanakan 

sebagian tugas Kementerian Agama Kabupaten Tapsel dimana 

sesuai dengan yang diminta peneliti lebih berfokus kepada 

bimbingan pranikah tentunya merujuk kepada bimbingan keluarga 

sakinah, pencatatan nikah talak dan rujuk serta menekankan nilai-

nilai agama juga.
69

 

 
Berdasarkan hasil observasi peneliti memang betul bahwa Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse telah menjalankan tugasnya dimana sudah 
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 Peraturan Menteri Agama No. 34 Tahun 2016. 
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 Muhammad Ali Harahap, Kepala  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara 

Tanggal 11 Maret 2022, Pada Pukul 10.00 WIB . 
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menjalankan sebagian tugas Kementrian Agama Kabupaten Tapanuli 

Selatan, salah satunya sudah menerapkan bimbingan pranikah dan 

bimbingan keluarga sakinah kepada masyarakat Kecamatan Arse.  

a. Tugas dan fungsi penyuluh  Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse 

Berdasarkan hasil observasi peneliti tugas dan fungsi penyuluh 

telah ditetapkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama sebagai 

pembimbing untuk calon pasangan suami istri, penangung jawab bidang 

masing-masing, namun mampu berkontribusi juga dalam kegiatan 

bidang yang lain dalam membantu penyuluh lainnya dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya.berkenaan bimbingan pranikah yaitu 

sebagai berikut: 

1) Pemberantasan Buta Aksara 

Berdasarkan observasi peneliti,  penanggung jawab dalam 

bidang ini adalah bapak Agus Salim Hutasuhut dan Muhammd 

Taslim, dimana saat bimbingan pranikah lebih menekankan dalam 

tata cara baca Al-Quran dan tentunya berkenaan dengan materi 

yang laian sesuai dengan materi yang telah ditetapkan. 

Saat menyampaikan bimbingan pranikah bapak Agus Salim 

dan Muhammad Taslim memberikan materi mengenai seputaran 

tata cara baca Al-Quran dan masuk kemateri yang lain yang telah 

ditetaapkan oleh Kantor Urusan Agama. Walaupu masih banyak 

ditemui para calon pengantin yang belum pas daalam pelafalan Al-
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Quran, para penyuluh tetap mengajari dengan perlahan kepada 

calon pengantin dan tentunya memberikan motivasi kepada calon 

pengantin. Sebagaimana bapak penyuluh menyatakan bahwa: 

Dalam bidang pemberantas buta aksara saya ditetapkan 
sebagai penanggung jawabnya, dimana saat bimbingan 

pranikah saya lebih merujuk kedalam tata cara baca Al-

Quran, keutamaan shollawat, mauled naabi, sifat wajib rasul 

dan lain, dan tentunya membawakan materi yang telah 

ditentukan oleh lembaga Kantor urusan Agama.
70

 

 

2) Keluarga Sakinah 

Berdasarkan hasil observasi peneliti penanggung jawab 

mengenai bimbingan keluarga sakinah diberikan kepada bapak Ali 

Basri dan bapak Hasanuddin, dimana khusus memberikan 

bimbingan keluarga sakinah di dimana saat bimbingan pranikah 

mereka lebih menekankan kepada materi bimbingan keluarga 

sakinah, namun tetap menjelaskan materi-materi yang telah 

ditetapkan Kantor urusan Agama. 

Saat menyampaikan materi biasanya bapak Ali Basri terlebih 

dahulu mencairan suasana dengan memberikan lawakan kepada 

calon pengantin, kemudian masuk kedalam materi dengan 

memberikan arahan untuk memilih pasangan yang tepat dan 

tentunya sesuai dengan kriteria, memelihara komunikasi yang baik, 

menjalankan kewajiban suami-istri dengan penuh tanggung jawab, 

menekankan pondasi agama. 
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3) Bimbingan Aqidah dan Akhlak 

Berdasarkan hasil observasi peneliti penanggung jawab 

mengenai bimbingan aqidah dan akhlak diberikan kepada bapak 

Mangarahot Pakpahan, Marhalim dan bapak Bahron Siregar. Pada 

saat melakukan bimbingan lebih berfokus kepada bidang akhlaq 

dan aqidah. 

Saat memberikan materi bimbingan pranikah ketiga penyuluh 

yang bertanggung jawab dalam bidang ini, terlebih dahulu 

membahas mengenai aqidah dan akhlak kepada calon pengantin 

dan setelah itu masuk kepada materi yang telah ditetapkan oleh 

Kantor Urusan Agma Kecamatan Arse. Yang lebih cenderung 

menyampaikan ayat-ayat sebelum memulai bimbingan pranikah 

yaitu bapak mangarahon pakpahan, dimana beliau terlebih dahulu 

memberikan ceramah singkat untuk mencairkan suasana dan 

kemudian menyampaiakn materi yang telah disiapkan. 

b. Tugas dan fungsi operator dan staff Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, tugas pokok dan fungsi 

operator Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse yaitu memeberikkan 

pelayanan administrasi pada calon pengantin saat melaksanakan 

bimbingan pranikah, mengeluarkan jadwal, mengeluarkan buku nikah 

dan berhubungan kepada data-data administrasi lainnya. 
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Kemudian para staaf juga bertugas dalam memberikan pelayanan 

kepada para calon pengantin dimana disini juga membantu operator 

dalam kesekretariatan dalam kegiata yang ada di kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, salah satu dalam bidang bimbingan pranikah. 

Adapun program Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pelaksana pelayanan pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah.   

Berdasarkan hasil observasi peneliti, tugas Kantor Urusan 

Agama di Kecamatan Arse sudah menerapkan pelayanan 

pengawasan, pencatatan dan pelaporan nikah dan setelah hal 

demikian barulah diberikan bimbingan pranikah kepada para calon 

pengantin. Berdasarkan hasil wawancara mengenai tugas Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse dengan Bapak Ali Basri menyatakan 

bahwa: 

Fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam 
memberikan bimbingan pranikah yaitu sebagai pelaksanaan 

pelayanan  pengawasan, pencatatan, dan pelaporan nikah.  

Setelah calon penganti mendaftarkan diri, selanjutnya akan 

menentukan jadwal dan memberikan bimbingan pranikah dan 

memberikan pelayanan kepada setiap calon pengantin yang 

ingin menikah sehingga terbentuk keluarga yang sakinah 

mawaddah warohmah, memberikan bimbingan dan nasehat 

kepada calon pengantin terutama pada bidang aqidah, fiqih 

pernikahan  kemudian memberi gambaran mengenai kehidupan 

rumah tangga yang ideal, memberikan penataran kepada calon 

pengantin dengan materi-materi yang berhubungan dengan 

pernikahan, kemudian melakukan evaluasi kegiatan dalam 

kegiatan penyuluhan.
71
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 Ali Basri, Penyuluh  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara Tanggal 11 

Maret 2022, Pada Pukul 10.00 WIB 
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Dilanjutkan hasil wawancara dengan operator KUA Kecamatan 

Arse menyatakan bahwa: 

Memberikan pelayanan mengenai administrasi kepada calon 

penganitin merupakan tugas dan fungsi lembaga Kantor Urusan 

Agama dimana pendataan ini akan dilaporkan kepada 

Kementrian Agama Kabupaten Tapanuli Selatan untuk 

mensukseskan hal tersebut tentunya harus menyusun statistik 

layanan dan bimbingan masyarakat Islam.
72

 

 
b. Memberikan pemahaman Keagamaan 

Berdasarkan  hasil observasi peneliti, memang benar saat 

bimbingan praikah para penyuluh memberikan bimbingan 

keagaamaan dimana hal tersebut merupakan pondasi awal untuk 

menciptakan keluarga yang sakinah. Adapun wawancara tentang 

pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dalam memberikan bimbingan pranikah dengan 

penyuluh Marahalim Harahap menyatakan bahwa: 

Pengetahuan keagamaan menjadi ilmu dasar yang harus di 
pamahami oleh calon pengantin. Dalam hal ini orangtua harus 

manyadari betapa pentingnya pendidikan agama bagi setiap 

anggota keluarga khususnya bagi anak-anak pendidikan agama 

harus ditanam sejak dini, karena perkembangan anak sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan budi 

pekerti dan kepribadian mereka. Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse mengadakan pembinaan dimulai dari segi 

keagamaan, peran agama tidak cukup hanya diketahui dan 

dipahami akan tetapi harus dapat dihayati dan diamalkan oleh 

setiap manusia atau anggota keluarga, sehingga kehidupan 

dalam berumah tangga dapat mencerminkan suatu kehidupan 

yang penuh ketentraman dan keharmonisan yang dibekali 

dengan agama.
73

 

 

                                                             
72

 Delima, Operator Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara Tanggal 11 
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Pemahaman agama merupakan hal terpenting dalam kehidupan, 
karena kebahagiaan dan kesuksesan orang tidak lepas dari nilai-

nilai keagamaan, dalam pelaksanaan bimbigan pranikah 

menanamkan nilai-nilai agama akan ditanyakan kepada calon 

pengantin dan tentunya yang belum dipahami akan disampaikan 

menggunakan metode ceramah oleh para penyuluh, untu 

mencapai tujuan dari bimbingan pranikah yaitu terciptanya 

keluarga yang sakinah.
74

 

 
Berdasarkan hasil wawancara dengan calon penganti dan 

pasangan yang sudah menikah, menyatakan bahwa: 

Saat diberikannya bimbingan keagamaan dan penyuluh 
bertanya kepada saya, banyak pertanyaan yang saya jawab, 

karena saya sudah mempelajarinya sebelum melakukan 

bimbingan pranikah, namun masih ada juga hal-hal mendalam 

yang diberikan kepada saya, dan baru saat itu saya 

mengetahunya, salah satunya seperti kita terlebih dahulu harus 

mementingkan kehidupan akhirat baru kehidupan dunia, namun 

pada hakikatnya saya sendiri terlalu lalai dan lebih 

mementingkan dunia, ini merupakan pelajaran yang sangat 

bagus menurut saya.
75

 

 

Dilanjutkan hasil wawancara dengan masyarakat Kecamatan 

Arse, menyatakan bahwa: 

Saat melaksanakan bimbingan pranikah dulu, saya memang 

diberikan pengetahuan tentang keagamaan, sebelum membahas 

mengenai tentang keluarga saya diberikan materi tentang 

eagamaan terlebih dahulu seperti rukun iman dan rukun islam, 

bersuci, tentang baca quran dan setelahnya masuk mengenai 

keluarga. Banyak ilmu yang saya dapatkan saat bimbingan 

pranikah salah satunya dalam bidang agama, berhubung dari 

kecil saya hanya bersekolah di umum dan pengetahuan agama 

saya kurang hal ini mejadi pengalaman yang bagus menurut 

saya, namun karena relatif singkat aktunya, walaupun sedikit 

saya dapat mengaplikasikannya.
76
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c. Pelaksanaan pelayanan bimbingan keluarga sakinah 

Berdasarkan Observasi peneliti, program pelayanan bimbingan 

keluarga sakinah yang tentunya dilandasi dengan pemahaman 

keagamaan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse sudah 

dilaksanakan dengan memberikan materi dan motivasi kepada calon 

pengantin, untuk mempersiapkan kehidupan rumah tangga yang 

sejahtera bagi calon pengantin sehingga akan tercipta kebahagiaan 

dalam kehidupan berkeluarga. Sebagaimana penyuluh Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse menyatakan bahwa: 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse memberikan bimbingan 
pranikah tentang pentingnya keluarga yang sakinah dengan 

memperhatikan berbagai aspek dalam pembentukannya, 

keluarga yang sejahtera tidak muncul begitu saja tetapi harus 

ada upaya untuk mewujudkannya, salah satunya menjadikan 

rumah sebagai tempat tinggal yang nyaman, menjalin 

komunikasi yang baik pada setiap anggota keluarga serta sering 

meluangkan waktu berkumpul bersama keluarga, kebersamaan 

yang terjalin menjadikan suasana rumah tangga yang hangat 

serta anggota keluarga bisa saling mengerti satu sama lain 

sehingga keluarga itu akan terwujud. Pembangunan keluarga 

sakinah diarahkan kepada terwujudnya kehidupan keluarga 

sebagai nilai-nilai agama dan meningkatkan kesejahteraan 

keluarga dan membina ketahanan keluarga agar mampu 

mendukung kegiatan pembangunan.
77

  

 
Dilanjut hasil wawancara penyuluh, bapak Marhalim 

menyatakan bahwa: 

Agar terciptanya keluarga yang sakinah, kami memberikan 

pemahaman kepada calon pengantin  dimana haruslah memiliki 

kesatuan agama ataupun aqidah, kesanggupan mewujudkan 

ketentraman, pergaulan yang baik atas dasar cinta dan kasih 

saying, mampun menjalankan hubungan kekeluargaan, mampun 
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membagi tugas dan kewajiban masing masing, serta mampu 

menyelesaikan masalah dengan secara baik.
78

 

 
Dilanjut hasil wawancara penyuluh, bapak Marhalim 

menyatakan bahwa: 

Perlu ditumbuhkan kesadaran calon pengantin maupun 
masyarakat akan pentingnya kesejahteraan keluarga ataupun 

keluarga sakinah  yang dilandasi oleh rasa tanggung jawab, 

sukarela dan nilai-nilai agama, seabagai  upaya mewujudkan 

rumah tangga sejahtera maka kita dapat tercermin pada 

kehidupan rumah tangga yang dibangun dibentuk dan dibina 

Rasulullah SAW yang teduh atau tenang dan lapang dalam 

segala aspeknya baik secara moral maupun material.
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan calon pengantin mengenai 

bimbingan keluarga sakinah menyatakan bahwa: 

Menurut saya bimbingan keluarga sakinah sangatlah membantu, 
dimana banyak sekali ilmu yang saya dapatkan, salah satunya 

tentang bagaimana melaksanakan hak dan kewajiban suami 

istrii ketika telah menikah agar tidak terjadi perselisihan, dan 

dalam menyelesaikan masalah pun diberikan pemahaman, 

dimana dalam menyelesaikan masalah harus dengan baik-baik, 

dimana hal tersebut belup pernah saya dapatkan dan belum saya 

pelajari.
80

 

 
d. Mengadakan upaya-upaya yang memperkecil angka perceraian. 

Berdasarkan hasil observasi awal kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse Juga mengadaakan upaya-upaya memperkecil angka 

perceraian, hal ini merupakan tindk lanjut dari bimbingan keluarga 

sakinah, dimana upaya yang memperkecil angka perceraian yaitu, 

memberikan nasehat penerangan dalam tuntunan pernikahan dan 
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mengadakan bimbingan khusus bagi calon pengantin masalah nikah 

dan tentunya harus ada kemauan dan usaha dari setiap calon 

pengantin, sebagaimana penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse menyatakan: 

Jika berbicara mengenai upaya memperkecil angka perceraian, 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse sudah memberikan 

bimbingan pranikah sebagai bekal untuk menjalani kehidupan 

rumah tangga, namun pada hakekatnya kesadaran dari diri 

sendiri serta ilmu yang harus dipelajari sebelum melangkah ke 

jenjang pernikahan tentunya harus disiapkan setiap individu, 

karena keberhasilan dalam bimbingan pranikah tersebut ada diri 

individu ataupun pasangan calon pengantin tersebut, kita hanya 

bias membantu memperbagus banguna, bukan membuat 

pondasi, pondasi itu sudah dibagun sejak kecil, apabila individu 

sudah menanamkan nilai agama dan akhlak di dirinya pasti 

akan senantiasa belajar sebelum masuk ke jenjang pernikahan.
81

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan saudari Siska 

Efriyanti (calon pengantin) menyatakan bahwa: 

Upaya yang saya lakukan untuk memperkecil angka perceraian 
ketika saya sudah menjalani  rumah tangga sesuai dengan 

bimbingan yang saya ikuti di Kantor Urusan Agama yaitu 

terlebih dahulu saya harus mampu bersikap terbuka dengan 

suami saya nanti, apabila ada masalah yang terjadi tidak 

didiamkan begitu saja namun kedua belah pihak suami istri 

harus mampu bersikap terbuka satu sama lainnya, saling 

menghargai antara suami dan istri, tidak egois.
82

 

 

5. Materi Yang Diberikan Penyuluh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse Saat Bimbingan Pranikah 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kantor Urusan Agama 

kecamatan Arse ada lima materi utama yang diberikan kepada calon 
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pengantin saat bimbingan pranikah yaitu: 

a. Rukun Islam, Rukun Iman. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakuakn bimbingan pranikah materi pertama  yang diberikan yaitu 

mengenai rukun Iman dan rukun Islam, materi ini diberikan oleh 

keseluruhan penyuluh yang berjumlah 7 orang dan kepala Kantor 

Urusan Agama kepada calon pengantin di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse sebelum calon pengantin mengadakan akad nikah. 

Saat diberikannya materi rukun Islam, penyuluh mengintruksikan calon 

pengantin untuk mengucap dua kalimat syahadat (Asyhadu a la-ilaha – 

illallah. Wa asyhadu anna muhammadar rosulullah), kemudian 

mempertanyakan mengenai rukun Islam lainnya seperti sholat,  puasa, 

zakat dan haji dan tentunya memberikan penjelasan singkat mengenai 

hal demikian.  

Kemudian ditanyakan serta diberikan penjelasan mengenai rukun 

Iman yaitu bagaimana Iman kepada Allah SWT, Iman kepada malaikat-

malaikat Allah SWT, Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT, 

Iman kepada Rasul dan Nabi Allah SWT, Iman kepada hari akhir 

(Kiamat), Iman kepada Qada' dan Qadar. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse mengatakan bahwa:  

Saat memberikan bimbingan pranikah hal yang pertama dilakukan 

dalam bimbingan pranikah yaitu, menanyakan sejauh mana 

pengantin memahami rukun Iman dan rukun Islam, dimana calon 

pengantin disuruh melafalkan syahadat, bagaimana tata cara 
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sholat bacaan sholat, kemudian menanyakan apa saja puasa wajib, 

mengenai zakat dan haji. Kemudian tentunya menanyakan sudah 

sejauh mana melaksanakan kewajiban yang diperintahkan Yang 

maha kuasa. Masih banyak para calon pengantin yang terbalik-

balik dalam menyampaikan rukun Iman dan rukun Islam.
83

 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Ali Basri 

menyatakan bahwa: 

Materi yang sangat diperlukan dalam bimbingan pranikah yaitu 

dasar-dasar agama terlebih dahulu, baru masuk mengenai fiqih 

pernikahan, dimana menanyakan apa saja rukun Iman dan rukun 

Islam, dan apakah sudah mengaplikasikan rukun Iman dan rukun 

Islam. Kemudian memaparkan kepada calon pengantin secara 

singkat dan jelas apabila masih ada calon pengantin yang belum 

memahaminya.
84

 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Mangarahot 

Pakpahan menyatakan bahwa: 

Saat memberikan materi bimbingan pranikah yang paling utama 

yaitu menyuruh calon penganting mengucapkan dua kalimat 

syahadat, dan membaca Al-Quran beberapa ayat terlebih dahulu 

dan menayakan secara sekilas mengenai rukun Iman dan rukun 

Islam. Namun sering terjadi banyak para pasayang yang masih 

salah menjawab apa itu rukun Iman dan Rukun Islam.
85

 

 

b. Bersuci dari hadast, dan najis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakuakn bimbingan pranikah keseluruhan penyuluh juga 

menyampaikan materi mengenai bersuci di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, materi mengenai najis dan hadas yang disampaikan 
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yaitu niat untuk bersuci serta bagaimana membersihkan diri, pakaian, 

dan tempat dari najis dan hadas, sehingga seseorang diperbolehkan 

beribadah yang ditentukan harus dalam keadaan suci.  Materi ini 

dianggap penting karena ketika sudah berrumah tangga setelah 

bersetubuh diwajibkan mandi untk mensucikan diri untuk melakukan 

ibadah lainnya. 

Bersuci dari hadas dapat dilakukan dengan berwudu, (untuk 

hadas kecil), atau mandi (untuk hadas besar) dan tayamum bila dalam 

keadaan terpaksa. Bersuci dari najis meliputi suci badan, pakaian, 

tempat, dan lingkungan yang menjadi tempat beraktivitas bagi kita 

semua. Namun banyak juga calon pengantin belum memahami secara 

rinci mengenai hadas dan najis saaat ditanyakan oleh penyuluh dan 

setelah itu akan diberikan materi secara singkat mengenai hadas dan 

najis. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse mengatakan bahwa: 

Saat bimbingan pranikah juga ditanyakan kepada calon 

pengantin, sejauh mana memahami mengenai bersuci. Dalam 

hal ini ditanyakan bagaimana lafal berwudu lafal saat mandi 

wajib dan mengenai apa itu hadas dan najis bagaimana cara 

mensucikannya. Kemudian saya sebagai penyuluh juga setelah 

mendengan jawaban akan meluruskan apabila ada kesalahan 

saat calon pengantin salah dalam menyebutkan lafalnya. Apabila 

tidak tau lafalnya akan kami suruh mengafal sebentar dan 

dilafakan lagi oleh pasangan tersebut. 
86
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Dilanjut hasil wawancara dengan bapak Marhalim Harahap 

menyatakan bahwa: 

Saat pemberian materi ini, masih banyak para calon penganti 

tidah mengetahu secara mendalam mengenai bersuci, jadi dalam 

hal ini saya sebagai penyuluh akan menjelaskan bagian-bagian 

dari berseci seperti pembagian najis dan cara mensucikannya, 

serta pembagian hadas dan cara mensucikannya, baik itu dati 

tata cara lafal niatnya.
87

 

 

c. Fiqih Pernikahan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakukan bimbingan pranikah materi mengenai fiqih pernikahan yang 

diberikan penyuluh kepada calon pengantin mengenai hukum 

pernikahan, pengertian pernikahan, rukun dan syarat-syarat nikah serta 

memberikan pengetahuan mengenai apa saja hak dan kewajiban suami 

istri dalam menjalani rumah tangga.  

Materi rukun nikah yang diberikan oleh penyuluh kepada calon 

pengantin yaitu harus ada calon mempelai laki-laki dan perempuan, 

wali dari pihak mempelai perempuan, dua orang saksi, ijab kabul yang 

sighat nikah yang diucapakn oleh wali pihak perempuan dan dijawab 

oleh calon mempelai laki-laki. Kemudian menjelaskan juga tentang 

syarat nikah yaitu pasangan harus beragama Islam, bukan mahram, 

harus ada wali nikah perempuan , dihadiri saksi, dan pernikahannya 

bukan sebuah paksaan serta par penyuluh juga menjelaskan mengenai 

hak dan kewajiban pasangan suami istri saat sudah menikah nanti. 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse mengatakan bahwa: 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah  materi tentang fiqih 

pernikahan diberikan kepada calon pengnatin agar calon 

pengantin mengetahui apa saja yang harus disiapkan dan 

diketahu saat pernikahan, seperti dalam nikah memiliki rukun 

dimana harus ada kedua mempelai, adanya ijab Kabul, ada wali 

dan harus ada saksi. Selanjutnya memberikan pemahaman 

mengenai syarat nikah seperti calon suami istri harus beragama 

islam, bukan mahram, dihadiri wali nikah, bukan paksaan, 

sedang tidak menjalankan ibadah haji.
88

 

Dilanjut hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Abdul 

Wahhab menyatakan bahwa: 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikan juga membahas 

mengenai mahar, diamna mahar merupakan pemberian dari 

calon mempelai wanita, baik dalam bentuk barang, uang atau 

jasa yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. Selain itu 

juga dijelaskan mengenai apa saja hak dan kewajiban suami istri 

agar calon  pengantin mampu mengaplikasikannya setelah 

menjalani kehidupan rumah tangga.
89

 

 
d. Memberikan pemahaman Undang-Undang tentang pernikahan 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti para 

penyuluh saat melakukan bimbingan pranikah selain berkenaan dengan 

nilai-nilai keagamaan, diberikan juga materi secara umum, yaitu  

mengenai Undang-Undang, dimana merujuk ke Undang-Undang No. 1 

Tahun 1974 mengenai pernikahan, dimana membahas mengenai tujuan 

dan tanggung jawab pasangan suami istri serta memberikan 

pemahaman mengenai berperilaku baik dan saling memahami terhadap 
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kerabat suami maupun istri. Selain itu peningnya mengikuti bimbingan 

pranikah juga dijelaskan kepada para calon pengantin, agar mengetahui 

apa saja yang dibutuhkan sebelum masuk ke dalam pernikahan, agar 

terciptanya keluarga yang bahagia 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse mengatakan bahwa:  

Materi yang disampaikan berkenaan tentang Undnag-Undang 

dalam pelaksanaan bimbingan pranikah yaitu materi mengenai 

hukum pernikahan, hakikat dan tujuan dari pernikahan seperti 

yang tercantum di  Undang-Undang. No.1 tahun 1974 tentang 

pernikahan. Dengan materi yang di berikan penyuluh kepada 

calon pengantin diharapkan mampu membantu calon pengantin 

yang ingin menikah. Selain itu diharapkan calon pengantin bisa 

menerapkan dalam kehidupan rumah tangganya nanti. Karena 

hal-hal tersebut wajib diketahui setiap orang yang melangsungkan 

akad nikah, tentunya ditambah juga materi mengenai akidah dan 

akhlak.
90

 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan penyuluh lain menyatakan 

bahwa: 

Selain memberikan materi berkenaan dengan keagamaan, kami 

juga memberikan materi secara umum, seperti menjelaskan 

Undang-Undang yang melandasi diadakannya bimbingan 

pranikah, memberikan tugas dan fungsi keluarga secara umum 

agar mampu menjalankan kehidupan rumah tangga yang baik 

setelah menikah. Kemudian juga memberikan bagaimana 

menyesuaikan diri dengan keluarga dan kerabat setelah menjalani 

kehidupan rumah tangga, dimana pengethun secara umum juga 

dibutuhkan oleh calon pengantin.
91
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e. Materi tentang teknik mencapai  keluarga sakinah. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat 

melakuakn bimbingan pranikah materi mengenai bimbingan keluarga 

sakinah juga diberikan oleh keseluruhan para penyuluh kepada calon 

pengantin, namun lebih dikuasai oleh penyuluh dalam bidang keluarga 

sakinah yaitu bapak Ali basri, namun penyuluh lainya juga 

memberikan materi ini secara sederhana. Dalam pemberian materinya 

dijelaskan menekankan nilai akhlak pada seriap calon suami istri dan 

pemberian motivasi untuk mencapai keluarga yang sakianh dan 

tentunya menerangkan ayat-ayat Al-Quran mengenai keluarga yang 

sakinah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penyuluh di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse mengatakan bahwa: 

Untuk mewujudkan keluarga yang sakinah pemberian  materi 

akhlak dalam bimbingan pranikah juga diberikan, agar calon 

pengantin bisa mengamalkan dan menerapkan sifat yang terpuji, 

baik dalam bertutur kata berbuat dan berperilaku baik, lemah 

lembut antara suami dan istri, jauh dari keangkuhan, keras kepala 

dan kesombongan. Dengan akhlak yang mulia akan tercapainya 

keluarga yang sainah mawaddah warohmah, dengan akhlak mulia 

setiap suami istri dapat saling memaafkan ketika hak-haknya 

dilalaikan. Dan pasangan harus mampu bersikap baik terhadap 

keluarganya, saling menghargai satu sama lainnya baik itu kepada 

keluarga laki-laki maupun keluarga perempuannya.
92

 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan bapak Ali Basri menyatakan 

bahwa: 
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Saat menyampaikan materi mengenai bimbingan keluarga 

sakinah, tentunya dengan berlandaskan Al-Quran, dimana hal 

tersebut terdapat dalam QS, Ar-Rum ayat 21, selanjutnya 

menjelaskan makna ayat tersebut kepada calon suami istri, 

dimana   ayat ini salah satu tanda kebesaranNya yaitu rasa kasih 

dan saying yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan dalam 

sebuah ikatan pernikahan. Kemudian diberikan pemahaman 

kepada calon pengantin bahwa pondasi menikah itu karena 

ibadah, salaing memenuhi tanggungjawab, berkomunikasi dengan 

baik dan tentunya dalam setiap kegiatan menanamkan nilai-nila 

islam agar tercipta keluarga yang sakinah.
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan calon pengantin 

mengatakan bahwa:  

Adapun Materi yang saya dapatkan setelah mengikuti bimbingan 

pranikah yaitu kami mengetahui hak dan kewajiban kami sebagai 

suami istri nantinya. Dan tentunya kami sudah mempersiapan dan 

mempelajarinya terlebih dahulu sebelum masuk ke jenjang ini. 

Dengan materi yang pembimbing berikan kepada kami menjadi 

bekal tambahan dan tentunya membantu kami ketika sudah 

menjalani kehidupan rumah tangga, meskipun waktu pelaksanaan 

bimbingan yang kami lakukan singkat, dan tidak banyak kami 

mendengarkan setiap nasehat-nasehat yang diberikan oleh 

pembimbing.
94

 

 

6. Bentuk-Bentuk Kegiatan  Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse Dalam Memberikan Bimbingan Pranikah 

a. Menerima pendaftaran calon pengantin 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, sebelum 

calon pengantin melakukan bimbingan pranikah, ada beberapa 

prosedur yang harus dipenuhi oleh calon pengantin sebelum 

melaksanakan bimbingan pranikah yaitu pertama mendaftarkan diri 
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selambat lambatnya 10 hari sebelum pelaksanaan akad nikah, mengisi 

formulir dan administrasi yang telah ditentukan dan akan di proses 

pihak Kantor Urusan Agama serta mengeluarkan waktu untuk 

bimbingan pranikah. 

1) Calon pengantin mendaftarkan diri ke Kantor Urusan Agama 

minimal 10 hari sebelum melaksanakan akad nikah. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Staf Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Selambat-lambatnya 10 hari sebelum mengadakan akad 

nikah bagi calon pasangan harus mendaftarkan diri ke 

Lembaga Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse agar 

mengisi beberapa formulir pendaftaran, dimana hal ini untuk 

mempermuda para staf di Kantor Urusan Agama dalam 

memberikan Bimbingan pranikah nantinya.95 

 

2) Calon pengantin mengisi formulir dan melengkapi semua 

persyaratan administrasi pendaftaran yang telah tersedia di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse. 

Sebagaimana operator Kantor urusan Agama Kecamatan 

Arse,menyatakan bahwa: 

Ada beberapa persyaratan dan data-datan yang harus dibawa 

untuk mempermudah dalam mengumpulkan data pencatatan 

nikah di lembaga Kantor urusan Agama Kecamatan Arse, 

dan hal ini bertujuan aga tidak adanya kesalahan data saat 

membuat buku nikah ataupun data data lainnya.
96

 

 

Beberapa data yang harus diberikan saat akan melakukan 
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bimbingan pranikah yaitu sebagi berikut: 

a) Photo copy Kartu Tanda Pengenal (KTP). 

b) Photo copy Kartu Keluarga. 

c) Photo copy Akte Kelahiran. 

d) Photo copy Ijazah terakhir. 

e) Pengantar dari lurah/kepada desa. 

1. Surat keterangan menikah, merupakan surat keterangan 

untuk menikah yang ditandatangani oleh kepala desa atau 

lurah. 

2. Surat keterangan asal usul, merupakan surat keterangan asal 

usul calon pengantin yang ditandatangani oleh kepala desa 

atau lurah. 

3. Surat keterangan orangtua, merupakan surat keterangan 

tentang orantua yang ditandatangani oleh kepala desa atau 

lurah. 

4. Surat persetujuan mempelai, merupakan surat persetujuan 

mempelai yang ditandatangani oleh kedua calon pengantin 

5. Surat izin orangtua, jika kedua mempelai berusia kurang dari 

21 tahun. 

f) Pasphoto. 

g) Surat dispensasi dari pengadilan agama bagi calon 

pengantinn yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
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1. Suami yang berusia kurang 19 tahun, dan calon istri berusia 

kurang 16 tahun. 

2. Akte cerai/akta kematian yang berstatus duda/janda. 

3. Rekomendasi nikah bagi calon pengantin di luar Kecamatan 

Arse. 

4. Slip setoran penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dari 

Bank BRI nikah di luar kantor.
97

 

Setelah semua persyaratan dilengkapi oleh calon pengantin 

tersebut dan telah membawa berkas-berkas yang dibawa dari desa dan 

telah diisi maka berkas tersebut diserahkan ke Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse dan diproses agar calon pengantin dapat secepatnya 

melaksanakan bimbingan pranikah.
98

 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah diadakan metode 

ceramah dan tanya jawab, hal  ini selalu digunakan oleh pembimbing 

dalam melaksanakan bimbingan pranikah, hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara peneliti dengan Kepala kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse, menyatan bahwa: 

Bimbingan pranikah yang dilaksanakan di dalam Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse menggunakan metode tanya jawab dan 

ceramah, dimana pembimbing terlebih dahulu bertanya kepada 

calon pengantin sesuai dengan materi yang berkaitan dengan 

bimbingan pranikah. Setelah selesai maka pembimbing harus 
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memberikan nasehat-nasehat ataupun arahan kepada calon 

pengantin.
99

 

 

b. Metode Bimbingan Pranikah 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 

dimana penyuluh terlebih dahulu bertanya kepada calon pengantin 

sesuai dengan materi yang berkaitan dengan bimbingan pranikah. 

Setelah selesai maka pembimbing harus memberikan nasehat-nasehat 

ataupun arahan kepada calon pengantin. Kedua metode ini selalu 

digunakan oleh pembimbing dalam melaksanakan bimbingan 

pranikah dan diaplikasikan dengan model bimbingan individu dan 

bimbingan massal. 

1) Bimbingan Individu 

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse, bimbingan individu dilaksanakan setelah 

menyelesaikan pendaftaran dan menyelesaikan administrasi yang 

telah ditentukan. Dalam pelaksanaan bimbingan inidividu ini 

biasanya dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, di 

ruangan khusus bimbingan pranikah, dimana ruanganya relatif 

sempit. Dalam ruangan tersebut akan diberikan bimbinga pranikah 

seperti diberikan materi-materi pranikah oleh penyuluh, biasanya 

ada 2 sampai 3 orang penyuluh yang memberikan materi kepada 
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calon pengantin. Bimbingan ini dilaksanakan pada jam kerja 

petugas di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse yang dimulai 

dari jam 08.00 sampai dengan jam 12.00, kemudian dapat 

dilanjutkan dari jam 14.00 sampai dengan jam 17.00 yang 

dilaksanakan diruangan penyuluh Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse. 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse jumlah para calon pengantin dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah harian yang dilaksanakan paling 

banyak 3 pasang dalam sehari, namun keseringan hanya 1 pasangan 

calon suami istri dalam sehari. Pada saat bimbingan berlangsung 

saya tanyakan terlebih dahulu nama alamat kemudian 

mencocokkannya ke data-data calon pengantin kemudian 

memberikan pertanyaan yang sifatnya umum terlebih dahulu seperti 

calon pengantin apakah sudah pernah menikah atau belum, 

kemudian menanyakan apa alasan calon pengantin melaksanakan 

pernikahan dan tentunya setelah itu merujuk mengenai bimbingan 

pranikah yang dikaitkan dengan agama. Sebagaimanaya penyuluh, 

bapak Ali Basri menyatakan bahwa:  

Bimbingan individu merupakan bimbingan yang paling 

sering dilakukan di kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, 

dimana bimbingan individu ini merupakan bimbingan 

pranikahnya dilaksanakan oleh beberapa penyuluh kepada 

calon pengantin dengan menggunakan metode tanya jawab 

dan menyampaikan materi-materi yang berkenaan dengan 

bimbingan pranikah, bimbingan ini lebih efektif dilakuakan 

daripada bimbingan massal karena jumlah penyuluh yang 



 

 

75 

  

 

 

terbatas.
100

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan saudari calon 

pengantin mengatakan bahwa:  

Sebelum melakukan bimbingan pranikah saya kurang 

mempersiapkan diri, saya hanya mempelajari sekilas pada 

malam hari sebelum melakukan bimbingan pranikah, 

sehingga ketika ditanya mengenai materi saya merasa 

gugup karena saya takut salah menjawab pertanyaan dari 

pembimbing. Ketika ditanya saya hanya diam karena lupa 

sebab saya hanya mempelajari nya saat bersekolah dulu. 

Dan saya merasa setelah melakukan bimbingan pranikah 

saya harus mempelajari lagi terutama dasar-dasar materi 

yang dipertanyakan yang berhubungan dengan 

keagamaan.
101

  

 

Saat melaksanakan bimbingan individu, banyak ditanyakan 

kepada saya tentang keagaamaan, saya tidak bisa 

menjawab, karena saya tidak pernah mempelajari ulang, 

dan sibuk bekerja. Memang saya tidak mempersiapkan diri 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan bimbingan 

pranikah, dan saya juga merasa gugup, jadi saat itu saya 

hanya diberikan materi dan saya mendengarkannya.
102

 

 

2) Bimbingan Massal 

Dari hasil observasi peneliti bimbingan bimbingan massal 

adalah bimbingan yang diikuti oleh pasangan calon pengantin. 

Waktu pelaksanaan bimbingan pranikah ini dianjurkan oleh 

pemerintah dilaksanakan selama dua hari dan biasanya dilakukan di 

Kementrian Agama Tapanuli Selatan, namun apabila situasi dan 

kondisi tidak mendunkung, biasanya diadakan bimbingan pranikah  

per-kecamatan yang dilangsungkan selama sehari. 
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Dalam pelaksanaannya minimal ada 5 calon pengantin yang 

ikut serta dalam kegiatannya, dan para penyuluh dibagi ke dalam 

kelompok tersebut serta bekerjasama dengan pihak instansi lain 

saat memberikan arahan. Dalam kegiatan ini calon pengantin 

adalah pasangan yang paing utama untuh berhadir, namun untuk 

para remaja dan para pasangan yang sudah menikah juga boleh ikut 

dalam kegiatan bimbingan masala ini. 

 Berdasarkan hasil wawancara tentang pelaksanaan bimbingan 

pranikah mengenai bimbingan  massal dengan penyuluh  bapak 

Marahalim Harahap di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, 

menyatakan bahwa: 

Bimbingan pranikah dengan metode kelompok biasannya 

diadakan per-Kabupaten, namun beberapa tahun belakangan 

ini tidak pernah diadakan bimbingan di Kabupaten, namun 

diadakan bimbingan pranikah di Kecamatan secara massal. 

Sebenarnya materi yang diberikan pada saat diadakannya 

bimbingan massal ini sama saja dengan materi bimbingan 

individu, baik itu mengenai akhlak, aqidah, bimbingan 

keluarga sakinah dan sebagainya. Namun yang 

membedakannya dalam kegiatan bimbingan individu adalah 

pada saat kegiatan ini, pihak Kantor Urusan Agama bekerja 

sama dengan pihak kesehatan seperti Badan Kependudukan 

Dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) dimana 

memberikan sosialisasi tambahan mengenai tentang kesehatan 

reproduksi bagi pasangan dan bagaimana menjaga kesehatan 

setelah menjalin rumah tangga. Kemudian biasanya pada 

kegiatan ini diutamakan dihadiri oleh calon pengantin, dan 

boleh juga diikuti oleh para remaja ataupun pasangan yang 

sudah menikah.
103

 

 

Dari penelitian yang dilakukan, saat memberikan bimbingan 
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pranikah kepada calon pengantin bukanlah hal yang mudah dan 

terkadang  tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

penyuluh, namun sebagian besar ada juga calon pengantin yang 

mampu memahami dan sudah mempelajari mengenai duia pernikahan 

terlebih dahulu. Dari hal demikian diharapkan seorang penyuluh 

harus mampu membantu calon pengantin sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya, sabar dan tentunya memperhatikan penyampaian 

yang baik dan benar saat memberikan bimbingan pranikah. 

Dari kedua bentuk bimbingan yang dilakukan tentu memiliki 

perbedaan, dimana peneliti merasa bimbingan harian lebih mencakup 

kepada pemahaman mengenai keagamaan calon pengantin sedangkan 

pada bimbingan kelompok lebih meluas, bukan saja menjelaskan 

mengenai keagamaan juga menjelaskan mengenai, kesehatan dalam 

menjalin kehidupan rumah tangga, juga menjelaskan lebih luas 

mengenai hukum pernikahan. Sedangkan pada bimbingan model 

harian calon pengantin lebih dahulu diuji kemampuannya mengenai 

materi bimbingan pranikah, sedangkan dalam pelaksanaan bimbingan 

kelompok calon pasangan hanya mendengarkan dan tidak diuji. 

7. Faktor-Faktor Penghambat  Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse Dalam Memberikan Bimbingan Pranikah 

Berdasarkan hasil observasi peneliti ada beberapa faktor 

penghambat pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, yaitu sebagai berikut: 
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a. Kurangnya Sumber Daya  Manusia Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse 

Berdasarkan hasil observasi peneliti Sumber Daya Manusia di 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse masih minim, dimana para 

penyuluh keseluruhan non PNS,  dan keseluruhan laki-laki tidak ada 

perempuan, padahal penyuluh perempuan juga sangat dibutuhkan saat 

pelaksanaan bimbingan pranikah. Saat melaksanakan bimbingan 

pranikah juga cara penyampaian penyuluh kepada para calo pengantin 

terkesan biasa, karena faktor pendidikan dan pengetahuan nya bukan 

dalam bidang bimbingan secara utuh. Kemudian keseluruhan penyuluh 

diberikan kebebasan oleh Kepala Kantor Urusan Agama bagaimana 

cara penyampaiannya asalkan sesuai dengan materi yang telah 

ditetapkan, sehingga saat pemberian bimbingan kepada individu 

berbeda-beda. 

Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Kantor urusan Agama 

Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Memang betul penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse tidak ada perempuan, keseluruhan laki-laki menjadi salah 

satu kelemahan Sumber Daya Manusia, padahal sudah kami buka 

pendaftaran, namun tidak ada yang mendaftarkan diri, mungkin 

berkenaan dengan upah yang di dapat para penyuluh terlalu 

minimum tidah ada yang mendaftar sebagai penyuluh 

perempuan. Kemudian dari segi pemberian dan tata cara 

penyampaian materi saya memberikan kebebasan kepada 

penyuluh karena memiliki latar pendidikan yang berbeda, asal 
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saat pelaksanaan nya sesuai dengan kaidah-kaidah materi yang 

diberikan.
104

 

b. Kurangnya pemahaman dan  minat calon pengantin untuk 

pelaksanaan bimbingan pranikah 

 Berdasarkan hasil ovservasi peneliti di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, dari 5 pasangan yang melakukan bimbingan 

pranikah, setidaknya ada 4 orang calon pengantin yang tingkat 

pendidikannya hanya sampai SMP, dimana mengakibatkan kurangnya 

pemahaman mengenai agama maupun umum dalam bidang pernikahan, 

hal tersebut tentunya menjadi fator penghambat bimbingan pranikah. 

Kemudian kurangnya minat para calon pengantin ntuk mengikuti 

bimbingan pranikah yang disebabkan faktor intern seperti takut salah 

saat mingikuti bimbingan pranikah dan ekstren seperti kurangnya 

lembaga Kantor Urusan Agama dalam mensosialisasikan pentinganya 

bimbingan pranikah. 

Setiap anggota masyarakat yang ingin menikah diwajibkan 

mengikuti bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama sebagai syarat 

untuk mengeluarkan buku nikah. Kegiatan bimbingan pranikah diikuti 

oleh setiap calon pasangan pengantin  tidak dapat dijadikan sebgai 

tolak ukur keharmonisan ataupun kesejahteraan saat menjalani 

kehidupan rumah tangga, pada faktanya keberhasilannya ditentukan 

oleh tiap calon pengantin dan Kantor Urusan Agama sebagi pendukung 
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dan pendorong dari kemauan  individu tersebut. Sebagaimaan staff 

Kantor Urusan Agama kecamatan Arse menyatakan: 

Dari keseharian pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama  Kecamatan Arse, ada beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse, yaitu minimnya ilmu 

pengetahuan bagi calon pengantin, minat peserta calon pengantin 

sangat lemah dan ketidak disiplinan peserta saat sudah 

ditetapkannya kapan tanggal pelaksanaan bimbingan pranikah 

yang. Selain itu dari segi sarana prasarana Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse masih sepenuhnya belum dikatagorikan lengkap 

dan memang pelaksanaan jamnya diadakan seminimal mungkin 

dengan menekankan pokok-pokok materi saat diadakannya 

bimbingan pranikah.105 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan penyuluh, bapak Muhammad 

taslim menyatakan bahwa: 

Dalam pelaksanaan bimbingan pranikah diharapkan pasangan 

sudah mengetahui dasar-dasar agama baik itu berkenaan dengan 

aqidah maupun akhlak, agar dalam pelaksanaan bimbingan 

pranikah penyuluh memberikan arahan dan mendapat feetback 

dari para calon pengantin, dan hal tersebut merupakan penunjang 

keberhasilan pelaksanaan bimbingan pranikah. Namun pada 

nyatanya masih bayak pasangan yang tidak memiliki minat yang 

besar dan tidak serius dalam melaksanakan bimbingan pranikah, 

dimana tidak mempersiapkan terlebih dahulu apa saja yang 

seharusnya dimiliki sebelum masuk kedalam jenjang 

pernikahan.
106

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang hambatan kegiatan 

bimbingan pranikah dengan saudari Sinta (calon pengantin)  

menyatakan bahwa:  

                                                             
105

 Sariani Simatupang, Staff kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara 

Tanggal 01 Maret 2022, Pada Pukul 11.00 WIB . 
106

 Muhammad Taslim, Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, Wawancara 

tanggal  11 Maret 2022 , pada Pukul 09. 30  WIB. 



 

 

81 

  

 

 

Hambatan yang saya alami saat pelaksanaan bimbingan pranikah 

yaitu ilmu agama maupun ilmu pengetahuan yang saya miliki 

masih sedikit, di karenakan sudah lama saya tidak malafalkan hal 

tersebut atau mempelajarinya, dan saya juga lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) karena keterbatasan biaya jadi saya 

lupa dan terlalu sibuk bekerja kadang tidak focus memikirkan hal 

demikian, sebenarnya  saya juga merasa malu ketika 

melaksanakan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

karena tidak dapat menjawab pertanyaan yang diujikan pada saat 

pelaksaan bimbingan pranikah. Setelah melaksanakan bimbingan 

pranikah ini saya merasa mendapatkan ilmu pengetahuan 

meskipun sedikit mengenai pernikahan dan hal-hal yang wajib 

diketahui dalam agama. Dengan mengikuti bimbingan ini saya 

lebih memahami mengenai pernikahan dan tentunya untuk 

belajar tidak ada kata terlambat.
107

 

 

c. Banyak calon pengantin yang  kawin lari 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di wilayak Kecamatan Arse, 

masih banyak ditemui para pasangan yang kawin lari dan hal tersebut 

dapat menghambat pelaksanaan bimbingan pranikah, dimana jika 

sudah melaksanakan kawin lari akan langsung di nikah kan, tanpa 

diberikan bimbingan pranikah. 

Dilanjut hasil wawancara  penyuluh, bapak Mangarahot Pakpahan  

menyatakan bahwa: 

Karena masih termasuk wilayah tradisional dan belum termasuk 

golongan perkotaan, wilayah Kecamatan Arse masih banyak 

terjadi fenomena kawin lari, dimana hal ini mempersulit seorang 

Penyuluh dalam memberikan bimbingan pranikah kepda 

pasangan yang melakukan hal demikian. Dan ini merupakan 

hambatan yang sangat fatal dalam kegiatan bimbingan pranikah 

di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse.
108
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Dilanjut hasil wawancara  penyuluh, bapak Marhalim  

menyatakan bahwa: 

Kawin lari merupakan salah satu faktor penghambat bimbingan 

pranikah yang dilaksanakan Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse, karena pasangan yang melakukan hal demikian tidak 

mendapatkan bimbingan pranikah terlebih dahulu, tapi langsung 

di nikahkan di rumah pasangan tersebut secara adat dan tentunya 

mengikuti syarat dan rukun pernikahan dalam pelaksanaannya.
109

 

 

Berdasarkan hasil observasi masyarakat yang berdomisili di 

Kecamatan Arse menyatakan bahwa: 

Jika berbicara mengenai kawin lari, di dalam adat hal tersebut 

tidak termasuk pelanggaran adat, kawin lari merupakan hal yang 

biasa terjadi disekitar Kecamatan Arse. Apabila ada pasangan 

yang kawin lari, pasangan tersebut terlebih dahulu di sahkan 

secara adat sederhana dan agama, namun belum diakui oleh 

Negara status pernikahannya karena belum mengisi data secara 

sepenuhnya ke Lembaga yaitu di Kantor Urusan Agama. Hal 

inilah menjadi salah satu penyebab terhambatnya pelaksanaan 

bimbingan pranikah yang biasanya dilakukan oleh pihak Kantor 

Urusan Agama Arse.
110

 

 

d.  Waktu bimbingan relatif singkat 

Berdasarkan hasil observasi peneliti memang betul dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse relatif singkat dimana hanya diberikan 4 sampai 8 jam dalam 

sehari untuk menyampaikan materi bimbingan pranikah, walaupun para 

penyuluh sudah memberikan materi secara singkat dan jelas, namun di 
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waktu yang singkat para calon pengantin masih belum bias memahami 

secara seutuhnya mengenai materi yang diberikan.  

Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, menyatakan 

bahwa: 

Waktu pelaksanaan bimbingan pranikah dilaksanakan seminimal 

mungkin selama 4 sampai 5 jam, namun pada ketentuannya 

dilaksanakan dalam dua hari selama jam kerja Kantor Urusan 

Agama. Namun sebagian calon pengantin meminta untuk 

mendapatkan waktu singkat karena memiliki kesibukan, pihak 

Kantor Urusan Agama melakukan dengan waktu yang 

semaksimal mungkin namun tentunya tetap memperhatikan 

materi yang disampaikan dengan baik, agar calon penganti 

memahami materi yang disampaikan.
111

 

 

Dilanjutkan hasil wawancara dengan staff Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Pelaksanaan bimbingan pranikah di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse biasanya dilakukan pada jam kerja biasanya, 

yaitu dari hari senin sampai jumat dan lebih sering dilaksanakan 

pada pagi hari, waktu pelaksanaannya bias dari 3 sampai 8 jam, 

namun biasanya paling sering dilaksanakan selama kurang lebih 

3 jam, dilaksanakan pagi dan dilanjutkan siang hari, mengingat 

para calon suami yang meminta diadakanya bimbingan pranikah 

secara singkat dan karena memiliki kesibukan yang banyak. 

Namun walaupun seperti itu pihak Kantor Urusan Agama 

berusaha semaksimal mungkin dalam penyampaian materi.
112
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e. Seringnya salah satu calon pengantin tidak berhadir dalam bimbingan 

pranikah 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, dari 5 pasangan yang mengikuti bimbingan pranikah 

ada  3 pasangan yang hanya berhadir satu orang, dikarenakan lokasi 

pasangannya yang sangat jauh dan hal tersebut merupakan tindakan 

yang kurang disiplin dan pihak Kantor Urusan Agama juga belum bisa 

mengetatkan peraturan tersebut, sehingga menjadi penghambat dalam 

pelaksanaan bimbingan pranikah. 

Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dengan Kepala 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Saat sudah ditentukan jadwal untuk melaksanakan bimbingan 

pranikah, kadang salah satu calon pengantin tidak berhadir 

karena berlokasi jauh dan hari pernikahannya besok, banyak 

terjadi hal demikian, dan kadang pihak keluarga meminta tolong 

dan hanya diberikan bimbingan pranikah kepda sebelah pihak 

calon pengantin, namun pada saat sebelum akad nikah, calon 

pengantin yang belum mendapatkan bimbingan pranikah akan 

kami berikan materi bimbingan pranikah walau dengan waktu 

yang relative singkat, dan semoga saja dapat diamalkan oleh 

calon pengantin.
113

 

 

Dilanjutkan hasil wawancara dengan staff Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse, menyatakan bahwa: 

Sebagai staf yang melihat saat ada para calon pengantin yang 

meminta tolong agar tidak mengikuti bimbingan pranikah karena 

alasan yang darurat, kami tidak bisa membatalkan hal tersebut, 

dan dengan mau tidak mau tetap menjalankan bimbingan walau 
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hanya satu calon pengantin yang berhadir, kami akui itu 

merupakan salah satu kelemahan kami tidak bias secara tegas 

menegakkan peraturan, dikarenakan lokasi Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse masih di lokasi pedesaan yang 

menjungjung nilai kekeluargaan, dan tidak mampu menolak 

apalagi orangtuanya juga sudah meminta tolong.
114

 

 

Salah satu calon pengantin yang tidak bias berhadir dalam 

kegiatan bimbingan pranikah menyatakan bahwa: 

Karna dituntut pekerjaan saya hanya diberikan cuti selama 

seminggu untuk melangsungkan pernikahan, karena lokasi saya 

yang jauh dari calon istri saya, saya tidak dapat mengikuti 

bimbingan pranikah yang dilaksanakan Kantor Urusan Agama, 

dan hanya diwakilkan oeh calon istri saya, dan tentunya saya 

meminta tolong juga kepada pihak Kantor Urusan Agama agar 

bias memakluminya karena segala persiapan pesta untuk 

pernikahan saya sudah di tenentukan.
115

 

 

f. Sarana Prasarana Bimbingan Pranikah Kurang Memadai 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, ruangan yang digunakan 

dalam pelaksanaan bimbingan pranikah relative sempit, dan media 

untuk menunjang pelaksanaan bimbingan pranikah juga sangat minim. 

Jika berbicara mengenai Sumber Daya Manusia di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Arse, keseluruhan penyuluh adalah laki-laki, dan 

tidak ada perempuan, dimana seharusnya penyuluh perempuan juga 

sangat dibutuhkan karena calon pengantin juga ada perempuan dan 

mungkin merasa malu apabila berbicara hal-hal yang sebsitif. 

Sarana, prasarana merupakan suatu perlengkapan dalam menunjang 
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aktivitas kegiatan bimbingan, dimana apabila sarana prasarana 

memadai maka akan meningkatkan kegiatan bimbingan pranikah di 

Kantor Urusan Agama, sebagaimana penyuluh KUA Arse menyatakan: 

Jika dilihat sarana prasarana di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Arse bias dikategorikan belum sepenuhnya baik, jika 

dilihat dari segi bangunan yang sederhana dan ruangan yang 

relatif kecil kemudian pelaksanaan jam dan jadwal yang belum 

bias ditekankan kuat kepada masyarakat. Jika dilihat dari situasi 

dan kondisi letaknya masih bias terjangkau karena dekat dengan 

jalan raya dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse berusaha 

juga bekerjasama instansi lain seperti phak Kesehatan, 

Kepolisian dalam membantu memberikan materi saat bimbingan 

pranikah yang massal.
116

 

 

Dilanjut hasil wawancara dengan Kepala Kantor Urusan Agama, 

bapak Muhammad Ali menyatakan bahwa: 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan sarana prasarana menjadi 

sebuah komponen yang penting. Dalam Peraturan Dirjen Bimas 

Islam Nomor DJ. II/ 491/ 2009 tentang Kursus Calon Pengantin 

dalam pasal 4, menjadikan KUA dan BP-4 selaku penyelenggara 

dalam kegiatan kursus calon pengantin tesebut. Akan tetapi 

keterbatasan sarana dan prasarana yang terdapat di KUA menjadi 

sebuah kendala tersendiri dalam upaya implementasi peraturan 

tentang bimbingan pra nikah sebagai solusi untuk mengurangi 

angka perceraian. Dalam pelaksanaan bimbingan pra nikah ini 

yang menjadi kendala juga adalah masalah sarana dan prasarana. 

Karena di Kantor KUA tidak ada sebuah gedung atau ruangan 

yang memadai dalam pelaksanaan bimbingan, sehingga dalam 

pelaksanaannya diadakan secara mandiri kepada masing-masing 

pasangan calon pengantin sebelum akad nikah berlangsung.
117
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Dilanjut hasil wawancara dengan calon pengantin menyatakan 

bahwa: 

Walaupun sarana prasarana di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse masih ada kekurangan, mengenai pelayanan yang diberikan 

saya merasa puas. Menurut saya saat diberikannya bimbingan 

pranikah,termasuk didalamnya bimbingnga keluarga sakinah 

yang membahas tentang tata cara menjadi keluarga yang sakinah 

dan tentunya berkenaan dengan agama juga, saya mendapatkan 

motivasi untuk lebih menambah ilmu pengetahuan saya, dan 

menjalankan tugas dan fungsi saya sebagai suami ketika sudah 

menjalai kehidupan rumah tangga.
118

 

 

C. Analisis Hasil 

Dari  hasil penelitian yang berjudul peran Kantor Urusan Agama dalam 

memberikan bimbingan pranikah di Kecamatan Arse yaitu dengan pelayanan 

bimbingan keluarga sakinah dimana untuk meningkatkan atau memberikan 

bekal untuk kesejahteraan rumah tangga. Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse memiliki tugas pokok yang dilaksanakan yaitu memberikan pelayanan 

penyuluhan kepada calon pengantin, melaksanakan penyuluhan pembinaan 

keaagamaan serta pembinaan akidah, akhlak, meningkatkan mutu 

perkawinan, dan membuat upaya timbulnya perceraian.  

Kantor Urusan Agama Kecamatan juga menjalankan fungsinya sebagai 

pelaksana pelayanan, pengawasan, pencatatan, pelaporan nikah dan 

pelayanan pemberian nasehat kepada calon pengantin. Kemudian hal ini juga 

berkenaan dengan fungsi bimbingan keluarga Islami yaitu fungsi preventif 

yakni membantu mencengah timbulnya masalah yang berkaitan dengan 
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pernikahan, dengan memberikan pemahaman mengenai hakikat pernikahan, 

tujuan pernikahan, persyaratan pernikahan, kesiapan untuk menjalankan atau 

melaksanakan pernikahan dan dapat memahami pernikahan sesuai dengan 

ajaran Islam.  

Kemudian materi yang disampaikan kepada calon pengantin yaitu 

mengenai syahadat, rukun iman, rukun Islam, bersuci, pengetahuan baca Al-

Quran, bacaan sholat, dan tujuan dari pernikahan. Metode yang digunakan 

dalam bimbingan pranikah ini terdapat dua bentuk bimbingan yang 

digunakan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse yaitu menggunakan 

bimbingan Individu yaitu secara langsung dan dan Tanya jawab langsung 

dengan calon pengantin, kemudian dalam pelaksanaan  bimbingan kelompok 

dilakukan secara massal dan bekerja sama dengan Instansi lain misalnya 

dengan pihak Kesehatan. 

Berdasakan hasil penelitian, masih banyak calon pengantin yang tidak 

mengetahui apa yang akan dilakukan pada saat melaksanakan bimbingan 

pranikah. Sebagian calon pengantin menganggap bimbingan pranikah itu 

secara sepele. Sehingga ketika ditanya mengenai materi yang ditanyakan 

calon pengantin tidak mampu menjawab dan belum memiliki ilmu dasar 

yang baik. Namun Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse berusaha secara 

maksimal dalam memberikan bimbingan pranikah kepada calon pengantin, 

sebbagai bekal dan penunjang untuk menjadi lebih baik dan mampu belajar 

untuk kehidupan berumah tangga yang baik bagi calon pengantin, meskipun 

waktu dalam bimbingan pranikah relative singkat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tugas dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam 

memberikan bimbingan pranikah yaitu melaksanakan penyuluhan, 

pembinaan Aqidah dan akhlak, yang kedua yaitu menciptakan keluarga 

yang sejahtera,  ketiga yaitu upaya memperkecil angka perceraian. 

Pelayanan bimbingan pranikah ini bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan dan pembinaan kepada calon pengantin, memberikan nasehat 

dan bimbingan kepada keluarga yang bermasalah dan membantu calon 

pengantin menciptakan keluarga sakinah.  Kemudian fungsinya sebagai 

pelaksana pelayanan, pengawasan, pencatatan, pelaporan nikah dan 

pelayanan pemberian nasehat kepada calon pengantin. Fungsi Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Arse secara singkat dapat disimpulkan untuk  

membantu calon pengantin mengetahui lebih dalam mengenai pernikahan, 

karena banyak dasar-dasar pernikahan tidak diketahui oleh calon 

pengantin, khususnya catin-catin muda yang melaksanakan pernikahan 

ilmu pengetahuanya masih kurang.  

2. Materi yang diberikan penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse 

saat bimbingan pranikah yaitu mengenai keagamaan, seperti syahadat, 

rukun Iman dan rukun Islam, mengenai sholat, bersuci, serta mengenai car 

abaca Al-Quran, dan mengenai fikih pernikahan, sert
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tentang pengetahuan secara umum seperti materi Undang-Undang 

perkawinan hak dan kewajiban suami istri, dan cara menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang sejahtera 

3. Bentuk--bentuk kegiatan  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam 

memberikan bimbingan pranikah terdapat dua bentuk bimbingan yaitu 

model bimbingan individu,  yaitu bimbingan yang dilaksanakan kedua 

calon pengantin secara bersamaan di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse,  dimana waktu pelaksanaan bimbingan pranikah selama satu hari, 

dan berdurasi kurang lebih selama dua jam dan tidak dipungut biaya. 

Sebelum melaksanakan bimbingan tersebut terlebih dahulu harus 

melakukan pendaftaran dan pengumpulan berkas-berkas yang telah 

ditentukan dan diberikan kepada pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Arse. 

Kemudian bentuk bimbingan yang kedua yaitu bimbingan kelompok, 

diaman biasanya diadakan di wilayah Kecamatan yang diadakan paling 

sering 1 kali setahun dianjurkan oleh pemerintah selama satu hari dan 

tentunya diadakan dalam bentuk sosialisasi dan bermitra dengan instansi 

lain bidang kesehatan seperti Badan Kependudukan Dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN). Materi yang diberikan sama saja dengan 

bimbingan kelompok namun disini Tanya jawab tidak diberikan satu 

persatu, namun hanya sebahagian saja karena bentuk sosialisasi dan 

materi tambahan dari bidang kesehatan. 

4. Faktor-faktor penghambat  Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam 

memberikan bimbingan pranikah yaitu kurangnya SDM dari Kantor 
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Urusan Agama Kecamatan Arse, ilmu dan pemahaman dari para calon 

pengantin mengenai jenjang pernikahan dan memasukinya tanpa 

mempersiapkan bekal sejak awal, kurangnya minat calon pengantin dan 

kurangnya kedisiplinan dalam mengikuti bimbingan pranikah yang telah 

ditentukan menyebabkan terhambatnya pelaksanaan bimbingan pranikah, 

adanya  pasangan yang kawin l;ari, kemudian kurangnya sarana prasarana 

dalam pelaksanaan bimbingan pranikah dan waktu yang relatif singkat 

menjadi penghambat dalam kegiatan bimbingan pranikah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh serta pembahasan tentang 

hasil tersebut maka peneliti menyampaikan saran-saran sebagai berikut:  

1. Diharapkan kepada Kepala Kantor Urusan Agama mampu meningkatkan 

sarana prasarana yang masih minim dalam bidang pelayanan bimbingan 

pranikah, kemudian tetap menpertahankan keaktifan dalam pelaksanaan 

bimbingan pranikah dan semakin meningkatkan pemberian materi kepada 

calon pengantin. 

2. Diharapkan Kepada penyuluh untuk menambah ataupun memberikan 

waktu yang lebih maksimal dalam pelaksanaan bimbingan pranikah, agar 

calon pengantin bisa memahami materi lebih mendalam. 

3. Diharapkan kepada calon pengantin untuk disiplin dalam mengikuti 

bimbingan pranikah, dimana waktunya yang sudah ditentukan pihak 

Kantor Urusan Agama agar datang  tepat waktu, dan telah menyiapkan 

diri, baik itu mengenai pengetahuan agama maupun umum mengenai 

pernikahan, agar mempermudah pelaksanaan bimbingan pranikah dan ada 
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feedback saat pelaksanaan tersebut. 

4. Diharapkan kepada pasangan yang sudah menikah untuk mengaplikasikan 

materi yang telah disampaikan oleh penyuluh dalam kehidupan sehari-

hari, dengan tujuan dalam rumah tangga tidak muncul masalah 

perselisihan maupum perceraian. 

5. Diharapkan kepada masyaraat ataupun para orang tua untuk menjaga para 

remaja ataupun anak-anak mereka, agar tidak terjadi kawin lari, dan 

menjaga pergaulan dalam masyarakat supaya tidak terjadi hal yang tidak 

diinginkan, tentunya hal ini juga membantu untuk mewujudkan peran 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Arse dalam mewujudkan keluarga 

sakinah 
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